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1. Apa itu Ul GreenCityMetric?

Universitas Indonesia mengawali sebuah pemeringkatan universitas di tingkat dunia pada tahun 2010
yang dikenal dengan nama “Ul GreenMetric World University Rankings“ untuk mengetahui usaha
berkelanjutan di universitas. Hal ini dimaksudkan untuk melihat program serta kebijakan
berkelanjutan yang dilakukan universitas-universitas di dunia melalui kuesioner yang diisi secara
online.

Secara umum, Ul GreenMetric mendasarkan penilaian berdasarkan kerangka konsep Environment,
Ecology dan Economy serta Equity dengan tujuan agar indikator serta kategori pemeringkatan dapat
relevan bagi semua pihak atau peserta. Kami telah merancang indikator dan bobot sedemikian rupa
sehingga jauh dari bias. Tugas untuk mengumpulkan dan mengirimkan data jauh lebih mudah dan
membutuhkan waktu yang relatif singkat. Sembilan puluh lima universitas dari 35 negara ambil bagian
dalam Ul GreenMetric 2010 yakni sebanyak 18 dari Amerika, 35 dari Eropa, 40 dari Asia dan dua dari
Australia. Pada tahun 2024, sebanyak 1477 universitas dari 95 negara di seluruh dunia telah ikut
berpartisipasi dalam pemeringkatan Ul GreenMetric. Hal ini menunjukkan bahwa Ul GreenMetric
dikenal sebagai yang pertama dan satu-satunya pemeringkatan universitas di dunia dalam bidang
berkelanjutan.

Perkembangan dalam bidang berkelanjutan dirasa cukup penting tidak hanya bagi institusi pendidikan
seperti universitas saja. Namun, perkembangan dalam bidang tersebut juga sangat penting bagi
cakupan area/wilayah yang lebih luas lagi seperti Kabupaten/Kota. Seluruh Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDG), tidak hanya Tujuan 11 memiliki target yang
saling berhubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan keseharian dari
Kabupaten/Kota dalam hal ini Pemerintah Daerah. Pemerintah Daerah di sini bukan hanya sekedar
pelaksana dari agenda pembangunan, melainkan juga pembuat kebijakan, katalis perubahan dan
tingkat pemerintahan yang paling ideal untuk menghubungkan tujuan global dengan komunitas
daerah.

Ul GreenMetric sebagai pemeringkatan universitas di bidang keberlanjutan melakukan suatu inovasi
serta penyesuaian indikator agar penilaian terkait dengan keberlanjutan juga dapat dilakukan bagi
Kabupaten/Kota di Indonesia melalui Ul GreenCityMetric. Pengembangan serta penyesuaian ini
diharapkan dapat menjadikan gambaran bagi Kabupaten/Kota di Indonesia terkait dengan isu
keberlanjutan. Selain itu, kami juga dapat melihat seberapa jauh usaha yang telah dilakukan untuk
meningkatkan ataupun memperbaiki isu-isu keberlanjutan yang ada di Kabupaten/Kota. Pada tahun
2023, pemeringkatan Ul GreenCityMetric telah diikuti oleh 58 Kabupaten/Kota yang tersebar di 22
Provinsi di Indonesia.

2. Apa saja tujuannya?

Pemeringkatan ini bertujuan untuk:
e Menciptakan lingkungan hidup yang bermutu baik bagi masyarakat di Kabupaten dan Kota
agar tindakan masyarakat bertanggung jawab dalam menjaga lingkungannya sehingga tidak
membebani generasi selanjutnya.
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e Berkontribusi dalam wacana berkelanjutan dalam bidang pendidikan, penghijauan dan
keberlanjutan Kabupaten/Kota

e Mempromosikan Kabupaten/Kota sebagai agen perubahan sosial berkaitan dengan tujuan-
tujuan pembangunan berkelanjutan

e Menjadi alat penilaian diri tentang upaya berkelanjutan di Kabupaten/Kota

e Mengajak pemerintah Kabupaten/Kota untuk melakukan transformasi menuju
Kabupaten/Kota berkelanjutan dengan menggunakan metrik yang terukur.

e Menginformasikan kepada pemerintah, komunitas lingkungan setempat serta masyarakat
tentang program-program berkelanjutan di Kabupaten/Kota.

e Menyediakan forum untuk saling belajar dan berbagi pengalaman di antara pemerintah
Kabupaten/Kota

3. Siapa yang dapat berpartisipasi?

Semua Kabupaten/Kota di Indonesia yang memiliki komitmen tinggi terhadap permasalahan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDG) dapat ikut berpartisipasi dalam
pemeringkatan tahunan Ul GreenCityMetric.

4.Apa saja manfaatnya?

Peserta dalam hal ini Kabupaten/Kota mengetahui bahwa kedudukannya dalam pembangunan
berkelanjutan di Indonesia sangatlah penting. Dari kedudukan inilah dapat membuat strategi
pembangunan berkelanjutan demi meningkatkan mutu tata ruang ke arah peningkatan kehidupan
masyarakat dengan ukuran yang jelas, tepat, terhandalkan dan sahih. Dengan mengirimkan data ke
dalam pemeringkatan Ul GreenCityMetric, Kabupaten/Kota akan memeroleh sejumlah manfaat
secara gratis, antara lain :

a. Pengakuan secara nasional maupun internasional

Keikutsertaan dalam Ul GreenCityMetric dapat membantu upaya Kabupaten/Kota dalam hal
pengakuan baik secara nasional maupun internasional dengan usaha-usaha keberlanjutannya. Selain
itu, partisipasi pada Ul GreenCityMetric akan meningkatkan jumlah pengunjung website,
meningkatnya jumlah “mention” ke Kabupaten/Kota berkaitan dengan keberlanjutan dan akhirnya
meningkat pula korespondensi dengan calon mitra.

b. Meningkatkan kesadaran tentang permasalahan keberlanjutan

Keikutsertaan dalam Ul GreenCityMetric dapat membantu kesadaran di Kabupaten/Kota dan
sekitarnya tentang pentingnya isu keberlanjutan. Dunia terlebih lagi di Indonesia menghadapi masalah
yang tak pernah terjadi sebelumnya seperti meningkatnya jumlah populasi, pemanasan global,
eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, ketergantungan pada bahan bakar fosil (seperti minyak
bumi, batu bara dan lain-lain), air dan ketahanan pangan, serta berkelanjutan. Kami menyadari bahwa
peran Kabupaten/Kota sangat penting terhadap perubahan tersebut. Ul GreenCityMetric
menggunakan peran penting dari Kabupaten/Kota tersebut untuk meningkatkan kesadaran dengan
cara menilai dan membandingkan sejauh mana usaha yang telah dilakukan oleh Kabupaten/Kota
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terhadap pembangunan yang berkelanjutan, riset yang berkelanjutan, penghijauan di Kabupaten/Kota
dan pengaruh sosialnya.

c. Perubahan dan aksi sosial

Ul GreenCityMetric bertujuan meningkatkan kesadaran namun perkembangannya di masa mendatang
dapat diadaptasi menjadi perubahan yang sesungguhnya. Pemahaman perlu diubah menjadi aksi
nyata apabila kita menganggap bahwa menghadapi tantangan global adalah penting.

d. Jejaring (Network)

Semua peserta Ul GreenCityMetric secara otomatis akan menjadi anggota Ul GreenCityMetric
Network. Dalam jejaring ini, anggota dapat berbagi pengalaman terbaiknya dalam menjalankan
program-program berkelanjutan dan juga membangun jejaring dengan mitra dari seluruh
Kabupaten/Kota di Indonesia dalam pertemuan tahunan baik tingkat provinsi maupun nasional di
Kabupaten/Kota penyelenggara yang sudah ditetapkan. Peserta juga dapat menyelenggarakan
lokakarya teknis di masing-masing Kabupaten/Kotanya.

Sebagai platform yang akan mengubah isu menjadi aksi, jejaring ini dikelola oleh Ul GreenCityMetric
sebagai sekretariatnya. Program dan arahan diajukan dan ditentukan oleh komite pengarah yang
terdiri dari sekretariat Ul GreenCityMetric, serta koordinator tingkat Nasional maupun Provinsi.

5. Bagaimana Kabupaten/Kota dapat berpartisipasi?

Untuk berpartisipasi dalam pemeringkatan ini sangatlah mudah. Kepala Daerah (Bupati/Walikota)
atau penanggung jawab program berkelanjutan yang lain di Kabupaten/Kota dapat mengunjungi situs
www.greenmetric.ui.ac.id untuk memelajari pemeringkatan Ul GreenCityMetric dan apabila tertarik

dapat mengirim email ke sekretariat Ul GreenMetric (greenmetric@ui.ac.id) untuk mendapatkan

undangan serta mengakses sistem. Jika Kabupaten/Kota telah tergabung dalam pemeringkatan,
kemudian kami akan mengirim permintaan untuk ikut serta. Namun jika Kabupaten/Kota kemudian
memilih untuk tidak ikut serta kami tetap berterima kasih dan mohon untuk dapat
memberitahukannya terlebih dahulu. Tentunya Kabupaten/Kota masih diperbolehkan untuk
mengikuti pemeringkatan kami di masa mendatang. Selain itu, Kabupaten/Kota harus menunjuk
penanggung jawab sebagai narahubung dan kami sangat terbuka dengan pertanyaan seputar
kuesioner dan pemeringkatan.

6. Bagaimana Ul GreenCityMetric berkembang?

Keputusan untuk membuat Ul GreenCityMetric dipengaruhi beberapa faktor yakni,

a. ldealisme

Tantangan bagi masa depan umat manusia meliputi meningkatnya jumlah populasi, perubahan iklim,
ketahanan energi, kerusakan lingkungan, persediaan air dan pangan, dan pembangunan yang
berkelanjutan. Meskipun telah banyak penelitian dan kajian, pemerintah di dunia bahkan belum
berkomitmen terhadap rencana berkelanjutan. Kami percaya bahwa Kabupaten/Kota mempunyai
peran serta posisi yang strategis untuk membuat kesepakatan pada bidang-bidang kunci untuk aksi
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sesungguhnya. Ini sejalan dengan konsep “triple bottom line” atau “3 Es” (Economy, Ecology dan
Environment, serta Equity), Green Building dan Education for Sustainable Development (ESD).

Pemeringkatan Kabupaten/Kota di Indonesia melalui Ul GreenCityMetric dibuat sebagai alat bagi
Kabupaten/Kota untuk menjawab berbagai permasalahan keberlanjutan yang dihadapi dunia terlebih
di Indonesia saat ini. Kabupaten/Kota dapat berkerja bersama-sama untuk mengurangi akibat dari
permasalahan lingkungan dan Ul GreenCityMetric adalah lembaga nirlaba sehingga semua
Kabupaten/Kota dapat berpartisipasi tanpa dipungut biaya.

b. Model Pemeringkatan Ul GreenCityMetric

Meskipun Ul GreenCityMetric tidak berdasarkan sistem pemeringkatan yang ada, namun ini dibangun
dengan mengacu terhadap beberapa model penilaian keberlanjutan dan pemeringkatan akademik
universitas yang kemudian disesuaikan dan dikembangkan berdasarkan kondisi dan keadaan
Kabupaten/Kota di Indonesia. Sistem penilaian keberlanjutan yang diacu oleh Ul GreenCityMetric
diantaranya The Sustainabilty, Tracking, Assessment dan Rating System (STARS), Green City Index dari
Economic Intelligence Unit dan Siemens yang telah digunakan untuk melakukan penilaian
keberlanjutan 30 kota di dunia, City Sustainability Indicators oleh The World Bank, Urban Economics
Indicators for Green Development in Cities, Reference Framework for Sustainable Cities, Arcadis
Sustainable Cities, Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang dirancang oleh Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), Kebijakan dan Strategi Pembangunan Perkotaan
Nasional, Indikator Penilaian Adipura dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK).
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Gambar 1. Ul GreenCityMetric dan SDGs

Untuk mendapatkan profil Kabupaten/Kota yang lebih baik dalam dampak sosial dan ekonomi,
beberapa pertanyaan tentang jaringan dan kemitraan, akses publik ke ruang terbuka, layanan
masyarakat, dan startup untuk green economy ditambahkan pada kuesioner pemeringkatan Ul
GreenCityMetric. Perlu diperhatikan, bahwa pertanyaan terkait aspek sosial dan ekonomi ini belum
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menjadi bahan penilaian akhir pemeringkatan. Pada tahun 2022, Ul GreenCityMetric memulai
pemeringkatan dengan 71 Indikator dalam 6 kategori yaitu Penataan Ruang dan Infrastruktur (SI),
Energi dan Perubahan lklim (EC), Tata Kelola Sampah dan Limbah (WS), Tata Kelola Air (WR), Akses
dan Mobilitas (TR) dan Tata Pamong/Governance (GV). Di tahun 2024, terdapat penyesuaian indikator
dan pilihan jawaban berdasarkan hasil evaluasi pada pemeringkatan di tahun sebelumnya. Pada tahun
ini pula, indikator pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) pada program
Kabupaten/Kota menjadi salah satu penilaian di setiap kategori.

Selain itu, bukti (evidence) sangat penting dan diperlukan untuk proses evaluasi oleh para pengkaji
(reviewers), oleh karena itu pastikan bukti yang diunggah cukup jelas serta selengkap mungkin.

c. Kenyataan dan tantangan

Tujuan dari diadakannya pemeringkatan Kabupaten/Kota yang berkelanjutan ini dilakukan dengan
pemahaman bahwa keberagaman jenis, misi dan kondisi masing-masing Kabupaten/Kota
menimbulkan permasalahan dalam hal metodologi. Secara khusus kami menyadari bahwa
Kabupaten/Kota mempunyai keragaman berkenaan dengan tingkat kesadaran dan komitmen tentang
keberlanjutan, anggaran, cakupan lahan terbuka hijau dan masih banyak dimensi lain. Permasalahan
tersebut sangatlah komlpleks, namun Ul GreenCityMetric berkomitmen untuk memperbaiki
pemeringkatan agar dapat diakses, dipakai dan berguna bagi semua Kabupaten/Kota peserta.

7. Siapa saja tim Ul GreenCityMetric?

Pada periode 2010-2020 Ul GreenMetric World University Rankings dikelola oleh sebuah tim di bawah
Rektor Universitas Indonesia. Sejak 2021, Ul GreenMetric telah menjadi Unit Kerja Khusus Pelayanan
dan Pengabdian Masyarakat (UKK PPM) Universitas Indonesia. Dimulai dari tahun 2022, Ul
GreenMetric sebagai pemeringkatan universitas di bidang keberlanjutan melakukan suatu inovasi
serta penyesuaian indikator agar penilaian terkait dengan keberlanjutan juga dapat dilakukan bagi
Kabupaten/Kota di Indonesia melalui Ul GreenCityMetric. Anggota tim Ul GreenCityMetric ini berasal
dari dari berbagai latar belakang dan pengalaman pendidikan, antara lain di bidang Teknik Sipil dan
Lingkungan, Teknik Elektro, Arsitektur dan Perencanaan Kota, Kesehatan Masyarakat, Statistik,
Linguistik dan [Imu Budaya.

8. Apa metodologi yang digunakan?

a. Kriteria
Kategori dan bobot poin yang digunakan pada Ul GreenCityMetric tahun ini adalah sebagai berikut

Tabel 1. Kategori yang dinilai dalam pemeringkatan dan bobotnya

No Kategori Bobot (%)
1 Penataan Ruang dan Infrastruktur (SI) 16
2 Energi dan Perubahan Iklim (EC) 19
3 Tata Kelola Sampah dan Limbah (WS) 19
4  Tata Kelola Air (WR) 15
5 Akses dan Mobilitas (TR) 16
6 Tata Pamong atau Governance (GV) 15
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Indikator spesifik dan poin yang diterima disajikan dalam Tabel 2 berikut. Setiap indikator

diberikan kode kategori dan nomor (contoh Sl 1s.d. SI 5). Indikator dalam Tabel 2 telah disesuaikan

untuk tingkat Kabupaten/Kota.

Tabel 2. Poin di setiap indikator

No Kategori dan Indikator ‘ Poin Bobot
1 Penataan Ruang dan Infrastruktur (SI) 16%
SI1 Rencana induk terkait penataan ruang dan infrastruktur 100*
512 Persentase ruang terbuka hijau umum terhadap total 200
area
Persentase area yang merupakan hutan kota terhadap
SI3 100
total area
Persentase area yang tertutup vegetasi tanaman
Sl 4 100
terhadap total area
SIS Persentase area yang merupakan jalur hijau terhadap 100
total area
Persentase area yang menjadi resapan air selain
Sl 6 ) 100
vegetasi hutan dan tanaman terhadap total area
SI7 Total ruang terbuka hijau umum dibagi populasi 150*
Ketersediaan fasilitas yang dikhususkan untuk
SI 8 disabilitas (orang berkebutuhan khusus), anak-anak, 100
manula dan/atau ibu hamil dan/atau menyusui
S19 Ketersediaan fasilitas/sarana kesehatan baik fisik 100
maupun mental
SI10 | Ketersediaan fasilitas keselamatan dan keamanan 100
S111 Ketersediaan fasilitas sosial-umum sebagai tempat 100
interaksi sosial masyarakat dari segala lapisan
Program konservasi: tumbuhan, binatang, sumber daya
genetika untuk makanan dan pertanian dalam fasilitas
SI12 .. . 100
konservasi jangka menengah atau panjang, termasuk
urban farming
S113 Ketersediaan sarana perdagangan yang aman, sehat 100
dan nyaman
Program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
Sl 14 . . 50*
dalam bidang penataan ruang dan infrastruktur
Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau
SI15 evaluasi semua program terkait penataan ruang 100*
dan/atau infrastruktur melalui pemanfaatan Teknologi,
Informasi dan Komunikasi (TIK)
Total 1600
2 Energi dan Perubahan Iklim (EC) 19%
EC1 Rencana induk terkait energi 100*
EC2 Ketersediaan peta energi 100
EC3 Kebijakan insentif bagi setiap pembangunan baru yang 100
menggunakan energi terbarukan
Ul GreenCityMetric 2024 Page 8 of 110
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EC4 Kebijakan implementasi sumber energi terbarukan 100
EC5 Jumlah sumber energi terbarukan 150*
Rasio elektrifikasi (persentase rumah tangga yang
EC6 s J 200
memiliki akses untuk menggunakan energi listrik)
EC7 Total penggunaan energi listrik dibagi total populasi 100
(dalam kWh per orang)
Persentase produksi energi terbarukan terhadap total
EC8 . 100
penggunaan energi per tahun
Persentase penggunaan energi terbarukan di bangunan
EC9 pemerintahan dan fasilitas umum terhadap total 100
penggunaan energi per tahun
Implementasi elemen green building pada bangunan
pemerintahan yang tercermin dalam kebijakan
EC10 . . 100
pembangunan dan renovasi (seperti pemanfaatan
pencahayaan, ventilasi alami, dan lain-lain)
EC11 | Pelaksanaan pengurangan emisi gas rumah kaca 200
EC 12 Total jejak karbon dibagi total populasi (metric tons per 200
orang)
EC 13 Program untuk masyar.akat dalam hal mengurangi 100
dampak perubahan iklim
Ketersediaan dari sistem peringatan dini sebagai upaya
EC 14 . 100
pemantauan/monitoring bencana alam
Program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
EC 15 . . o 50*
dalam bidang energi dan perubahan iklim
Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau
evaluasi semua program terkait energi dan perubahan
EC16 | . . . . . 100*
iklim melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (TIK)
Total 1900
3 Tata Kelola Sampah dan Limbah (WS) 19%
WS 1 | Rencana induk terkait pengelolaan sampah dan limbah 100*
WS 2 | Kebijakan tahapan 3R sampah 100
WS 3 | Persentase sampah yang telah menjalani tahap 3R 200
WS4 Kebijakan pengolahan limbah organik dan limbah 100
makanan (food waste)
WS 5 Pengolahan limbah organik dan limbah makanan (food 200
waste)
WS 6 | Kebijakan pengolahan limbah anorganik 100
WS 7 | Pengolahan limbah anorganik 150*
WS 8 Kebljakar\ penanganan limbah beracun dan limbah 100
elektronik (e-waste)
WS 9 Penanganan limbah beracun dan limbah elektronik (e- 100
waste)
WS 10 | Kebijakan penanganan limbah cair 100
WS 11 | Penanganan limbah cair di masyarakat 200
WS 12 | Penanganan limbah kertas dan plastik 100
WS 13 Kebijakan dan ketersediaan infrastruktur tempat 100
pengolahan sampah terpadu
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Program untuk mengonversi sampah/limbah menjadi
WS 14 . : . o 100
produk seperti energi atau benda lain yang bernilai
WS 15 Progr.am untuk menlhgkatkan kesadaran masyarakat 50
terkait penanganan limbah
Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau
WS 16 evaluasi sgmua program terkait tata kelola samgah 100*
dan/atau limbah melalui pemanfaatan Teknologi,
Informasi dan Komunikasi (TIK)
Total 1900
4 Tata Kelola Air (WR) 15%
WR 1 | Rencana induk terkait tata kelola air 100*
WR 2 | Pelaksanaan konservasi air buatan 200
WR 3 | Pelaksanaan pemanfaatan air daur ulang 200
WR 4 Penggt.maan peralatan hemat air pada bangunan 200
pemerintahan
WRS Persentase pe.nggunaan air olahan terhadap total 150*
penggunaan air keseluruhan
WR 6 Kfebuakan dan program zero run-off yang ada dan 100
diterapkan
Program Pemerintah untuk memberdayakan
WR 7 . . . 100
masyarakat dalam pengelolaan/penyediaan air bersih
WR 8 | Program mengantisipasi bencana banjir 100
WR9 | Program pemanenan air hujan 100
WR 10 Program L.mtuk menjaga dan/atau meningkatkan 100
kualitas air bersih
WR 11 ProgranT untuk menmgkatlfan kesadaran masyarakat 50*
dalam bidang tata kelola air
Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau
WR 12 | evaluasi semua program terkait tata kelola air melalui 100*
pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK)
Total 1500
5 Akses dan Mobilitas (TR) 16%
TR1 Rencana induk terkait akses, mobilitas dan transportasi 100*
Rasio jumlah kendaraan pribadi (mobil dan sepeda
TR 2 .. . 200
motor) beremisi dengan total populasi
TR3 Layanan transportasi umum 200
Persentase populasi yang melaksanakan
aktivitas/kegiatan (bekerja, sekolah, dan lain-lain)
TR4 . . . 100
menggunakan transportasi umum, berjalan kaki,
kendaraan pribadi bebas emisi, dan lain-lain
TR 5 Persentase area parkir terhadap total area 200
TRE Pembatasan da?n/atau pengurangan area parkir selama 200
3 tahun terakhir
Jumlah inisiatif untuk mengurangi kendaraan pribadi
TR7 beremisi (car sharing, charging high parking fees, dan 200
lain-lain)
RS Dukungan terhadap jalur pejalan kaki dan pengguna 150*
sepeda
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TR9

Persentase populasi yang memiliki akses (< 500 Meter)
terhadap transportasi umum

100

TR 10

Program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam bidang akses dan mobilitas

50*

TR 10

Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau
evaluasi semua program terkait akses dan/atau
mobilitas melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi
dan Komunikasi (TIK)

100*

Total

1600

Tatapamong atau Governance (GV)

15%

GV1

Persentase anggaran Pemerintah Kabupaten/Kota yang
digunakan untuk upaya mendukung program
berkelanjutan

150*

GV 2

Ketersediaan laman web mengenai upaya mendukung
program lingkungan berkelanjutan

100

GV3

Ketersediaan laporan Informasi Kinerja Pengelolaan
Lingkungan Hidup Daerah (IKPLHD) Kabupaten/Kota

100*

GvV4

Jumlah acara/kegiatan yang diadakan oleh
Kabupaten/Kota yang berkaitan dengan keberlanjutan
lingkungan

100*

GV5

Jumlah publikasi, penelitian, laporan proyek tentang
lingkungan dan keberlanjutan dalam 1 tahun terakhir

100

GV6

Jumlah kegiatan seni dan olahraga (contoh festival seni,
pagelaran budaya) termasuk aktivitas virtual (jika ada)

100

GV7

Jumlah startup yang berkaitan dengan keberlanjutan
lingkungan (green jobs)

100

GV S8

Program edukasi terkait keberlanjutan untuk anak-anak
sekolah dan masyararakat

100

GV9

Jumlah kegiatan komunitas masyarakat di bidang
lingkungan/keberlanjutan (Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM), Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM), dll) yang mendorong upaya berkelanjutan
selama 1 tahun

100

GV 10

Jumlah program inovatif Pemerintah dalam upaya
keberlanjutan untuk mewujudkan kota hijau dan
berkelanjutan

100

Gv11

Program Pemerintah Kabupaten/Kota untuk
mengurangi adanya ketidakmerataan/ketimpangan
ekonomi

100

GV 12

Program penanganan atau penanggulangan bencana
alam (seperti gempa, tsunami dan lain-lain) di
Kabupaten/Kota

100

GV 13

Program implementasi cashless dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat

50*

GV 14

Program untuk memfasilitasi agar masyarakat adaptif
dengan teknologi terbaru

50*

Ul GreenCityMetric 2024
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Keterlibatan masyarakat, dalam pengambilan
GV 15 | keputusan semua program dan strategi terkait bidang 50*
lingkungan
Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau
GV 16 | evaluasi semua program terkait tata pamong melalui 100*
pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK)
Total 1500
TOTAL 10000

Catatan:
1) warna hijau muda menujukkan indikator baru Ul GreenCityMetric di tahun 2025
2) tanda bintang (*) menunjukkan penilaian baru pada Ul GreenCityMetric 2025

b. Penilaian
Penilaian untuk setiap indikator akan berupa angka sehingga dapat diolah secara statistik. Nilai
akan menjadi jumlah atau hal-hal sederhana dalam skala tertentu. Rincian penilaian telah
dilampirkan pada Lampiran 1.

c. Bobot Kriteria
Setiap kriteria akan dikategorikan sebagai informasi umum dan ketika hasilnya diproses, nilainya
akan dikalikan dengan bobot skor sehingga didapatkan nilai akhir.

d. Perbaikan dan Pengembangan Kuesioner
Meskipun kami telah menempatkan upaya yang sangat serius untuk mendesain dan menerapkan
kuesioner namun kami menyadari dalam kurun waktu satu tahun terakhir masih terdapat
beberapa kekurangan. Untuk itu kami akan terus mengevaluasi kriteria dan pemberian bobot
dalam rangka merespon masukan dari peserta dan juga perbaikan kualitas kuesioner.

Di tahun 2025, terdapat penyesuaian indikator dan pilihan jawaban Ul GreenCityMetric 2025
berdasarkan hasil evaluasi pada pemeringkatan di tahun sebelumnya.

e. Pengumpulan data

Data dari Kabupaten/Kota diharapkan dapat kami terima secara online mulai 12 Februari — 30 Juni
2025.

= Timeline

O\ ‘i\ }
Pengumpulan Evaluasi dan Pengumuman
Data Validasi Data Pemeringkatan
12 Februari — 30 Juli 2025 Agustus 2025

Juni 2025
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f. Hasil
Hasil evaluasi dan validasi terhadap data Kabupaten/Kota diharapkan dapat direkap pada akhir
Juni 2025 dan pengumuman pemeringkatan secara nasional akan dipublikasikan pada Agustus
2025.

Untuk hasil pemeringkatan Ul GreenCityMetric 2024 dan detail skor yang diperoleh dapat diakses
melalui https://greenmetric.ui.ac.id/city/ranking/ranking-keseluruhan-2024

Gambar 2. Sebaran Kabupaten/Kota Peserta Ul GreenCityMetric 2024

9. Aparencana kedepannya?

Ul GreenCityMetric selalu mempertimbangkan bagaimana Kabupaten/Kota dapat mencapai tujuan
pembangunannya dengan lebih baik, bagaimana belajar dari kritik membangun tentang
pemeringkatan dan kemajuan ESD, serta bagaimana saling belajar dari beragam pengalaman
peserta dengan tujuan dan dalam setting yang berbeda. Ini adalah rencana kami untuk terus
mengembangkan kuesioner dan memberikan lebih banyak layanan kepada anggota dalam jaringan.
Kami juga akan memperkuat jaringan kami melalui program yang inovatif.

Ul GreenCityMetric akan terus melakukan sosialisasi dan mengajak Kabupaten/Kota di Indonesia
untuk mengikuti pemeringkatan Ul GreenCityMetric. Hal ini dimaksudkan untuk menjadikan
Kabupaten/Kota di Indonesia menjadi lebih berkelanjutan kedepannya. Ul GreenCityMetric
memiliki Jejaring bagi Kabupaten/Kota yang telah mengikuti pemeringkatan Ul GreenCityMetric.
Dalam jejaring ini, anggota (dalam hal ini Kabupaten/Kota) dapat saling belajar dan berbagi
pengalaman terbaiknya dalam menjalankan program-program berkelanjutan dan juga membangun
jejaring dengan mitra dari seluruh Kabupaten/Kota di Indonesia. Selain itu, Ul GreenCityMetric
menawarkan Paket Layanan Konsultasi Trees Rating bagi Kabupaten/Kota. Dengan mengikuti paket
layanan tersebut, Kabupaten/Kota dapat berkonsultasi dengan asesor dari Ul GreenCityMetric
untuk mendapatkan penilaian serta masukan untuk peningkatan keberlanjutan di Kabupaten/Kota.
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10.Bagaimana cara menghubungi kami?

Sabrina Hikmah Ramadianti, S.Si
Koord. Program, Komunikasi dan Kerja Sama
(Kontak: +62 856-1863-537)

Yogi Andrian Sidiyanto, S.Si

Staf Analisis Data dan Pengembangan

(Kontak: +62 895-3376-99818)

Sekretariat Ul GreenMetric

Gedung Integrated Laboratory and Research Center (ILRC), lantai 4.
Kampus Ul Depok, 16424, Indonesia

E-mail: greenmetric@ui.ac.id

Tel: (021) — 29120936

Website: http://www.greenmetric.ui.ac.id/
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Kuesioner (Kriteria dan Indikator)

Terdapat enam (6) kriteria utama dalam kuesioner Ul GreenCityMetric yakni Penataan Ruang dan
Infrastruktur (SI), Energi dan Perubahan Iklim (EC), Tata Kelola Sampah dan Limbah (WS), Tata Kelola Air (WR),
Akses dan Mobilitas (TR) serta Tata Pamong atau Governance (GV). Enam kriteria ini terdiri atas beberapa
indikator dan penjabaran terperinci dari pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penataan Ruang dan Infrastruktur (SI)
Penataan ruang dan infrastruktur Kabupaten/Kota akan memberikan gambaran umum kecenderungan
Kabupaten/Kota terhadap lingkungan yang hijau. Indikator ini akhirnya juga akan menunjukkan sebuah
Kabupaten/Kota layak disebut Kabupaten/Kota hijau atau tidak. Tujuannya adalah untuk memicu
Kabupaten/Kota untuk menyediakan lebih banyak ruang terbuka hijau untuk penghijauan, ketersediaan
fasilitas bagi masyarakat di Kabupaten/Kota dan menjaga lingkungan.

1.1. Wilayah

Wilayah apakah termasuk dalam Kabupaten atau Kota:
[1] Kabupaten

[2] Kota

1.2. Klasifikasi

Klasifikasi Kabupaten/Kota:

[1] Kabupaten/Kota kecil (jumlah populasi kurang dari 100.000 populasi)

[2] Kabupaten/Kota sedang (jumlah populasi antara 100.000 - 500.000 populasi)
[3] Kabupaten/Kota besar (jumlah populasi antara 500.000 - 1 juta populasi)

[4] Metropolitan (jumlah populasi antara 1 juta - 5 juta populasi)

[5] Megapoiltan (jumlah populasi lebih dari 5 juta populasi)

1.3. Karakteristik

Karakteristik Kabupaten/Kota:

[1] Urban (Kota padat)

[2] Sub-Urban (Kota renggang/pinggiran)
[3] Rural (Kabupaten)

1.4. Total luas administratif
Masukkan total luas area Kabupaten/Kota dalam kilometer persegi (km?)
Masukkan nilai dalam km?

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta administratif wilayah Kabupaten/Kota. Peta tersebut
dapat berupa peta existing yang telah dimiliki oleh Kabupaten/Kota atau dapat menyajikannya
menggunakan Sistem Informasi Geografis. Kabupaten/Kota juga diperkenankan untuk menjelaskan
pembagian wilayah berdasarkan kecamatan, maupun berdasarkan fungsinya, misalnya sebagai kawasan
perumahan, dan lain-lain. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang
dapat mendukung bukti.

Ul GreenCityMetric 2025
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1.5. Jumlah kerjasama nasional, regional, dan/atau internasional di bidang keberlanjutan yang
masih berlaku

Masukkan jumlah kerjasama baik dalam lingkup nasional, regional ataupun internasional dalam bidang

keberlanjutan yang masih berlaku atau berjalan hingga batas akhir pengisian kuesioner ini.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa jenis kerjasama yang dilaksanakan dan dengan siapa
kerjasama tersebut dilaksanakan, program, pelaksanaan, hasil serta harapan yang diharapkan dengan
kerjasama tersebut akan seperti apa. Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan kaitan antara kerja sama
yang dilakukan tersebut dengan tujuan SDGs yang ingin dicapai. Kabupaten/Kota dapat menambahkan
informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.6. Jumlah populasi
Masukkan jumlah populasi di Kabupaten/Kota. Data dapat diambil dari BPS atau Survey Kependudukan
terbaru.

1.7. Rencana induk terkait penataan ruang dan infrastruktur (SI.1)

Berikan informasi mengenai keterdapatan rencana induk terkait penataan ruang dan infrastruktur di
Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Rencana induk perkotaan sedang dalam tahap perencanaan

[2] Rencana induk perkotaan sudah tersedia namun belum dilaksanakan

[3] Rencana induk perkotaan sudah mulai dilaksanakan

[4] Rencana induk perkotaan sudah dilaksanakan dan sedang dilakukan evaluasi

[5] Rencana induk perkotaan telah dievaluasi dan dalam tahap revisi

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari rencana induk Kabupaten/Kota
terkait dengan penataan ruang dan infrastruktur atau Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) serta dapat
melengkapinya dengan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) yang saat ini sedang diterapkan di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai isian singkat dari rencana induk
yang dilampirkan tersebut. Apabila rencana induk telah dilakukan evaluasi dan revisi, Kabupaten/Kota
juga dapat menjelaskan mengenai hal-hal apa saja yang dilakukan evaluasi dan revisi dan perubahan apa
yang dilakukan apabila dibandingkan dengan rencana induk atau edisi sebelumnya. Revisi perlu
tunjukkan program. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.8. Jumlah bangunan Pemerintahan

Masukkan jumlah bangunan pemerintahan yang dimiliki oleh Kabupaten/Kota. Yang dimaksud
bangunan pemerintahan adalah bangunan gedung yang beroperasi sebagai fungsi pemerintahan khusus
Kabupaten/Kota itu sendiri, seperti kantor Bupati/Walikota, dinas yang terkait dengan Kabupaten/Kota
dan lain-lain.

Ul GreenCityMetric 2025
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Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa gambaran mengenai bangunan pemerintahan
Kabupaten/Kota yang digunakan untuk fungsi pemerintahan. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan
informasi dengan melampirkan peta distribusi persebaran bangunan pemerintahan yang ada di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat melengkapinya dengan badan dan/atau dinas apa saja
yang melaksanakan pekerjaan di tempat tersebut, bagaimana kondisi dari bangunan pemerintahan
tersebut dari sisi keberlanjutannya. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan
yang dapat mendukung bukti.

1.9. Jumlah bangunan kesehatan

Masukkan jumlah bangunan kesehatan yang dimiliki oleh Kabupaten/Kota. Yang dimaksud bangunan
kesehatan di Kabupaten/Kota mencakup rumah sakit, puskesmas, klinik, poskesdes, balai kesehatan,
rumah bersalin, laboratorium kesehatan, apotek, dan fasilitas kesehatan penunjang lainnya.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa gambaran mengenai bangunan kesehatan di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan informasi dengan melampirkan peta
distribusi persebaran bangunan kesehatan yang ada di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat
melengkapinya dengan fungsi dan layanan bangunan tersebut, bagaimana kondisi dari bangunan
kesehatan tersebut dari sisi keberlanjutannya. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang
berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.10. Jumlah bangunan pendidikan

Masukkan jumlah bangunan pendidikan yang dimiliki oleh Kabupaten/Kota. Bangunan pendidikan di
Kabupaten/Kota mencakup sekolah (SD, SMP, SMA), madrasah, pesantren, perguruan tinggi, pusat
pelatihan, taman kanak-kanak, dan fasilitas pendidikan nonformal seperti sanggar belajar atau kursus
lainnya.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa gambaran mengenai bangunan pendidikan di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan informasi dengan melampirkan peta
distribusi persebaran bangunan pendidikan yang ada di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat
melengkapinya dengan fungsi dan layanan bangunan tersebut, bagaimana kondisi dari bangunan
tersebut dari sisi keberlanjutannya. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan
yang dapat mendukung bukti.

1.11. Jumlah bangunan sosial
Masukkan jumlah bangunan sosial yang dimiliki oleh Kabupaten/Kota.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa gambaran mengenai bangunan sosial di Kabupaten/Kota.
Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan informasi dengan melampirkan peta distribusi persebaran
bangunan sosial yang ada di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat melengkapinya dengan fungsi
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dan layanan bangunan tersebut, bagaimana kondisi dari bangunan tersebut dari sisi keberlanjutannya.
Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.12. Total luas bangunan Pemerintahan untuk lantai dasar dan keseluruhan lantai (m2)

Masukkan nilai dari luas bangunan pemerintahan yang ada di Kabupaten/Kota untuk lantai dasar dan
juga untuk keseluruhan lantainya dalam m?.

[1] Masukkan nilai luas untuk lantai dasar

[2] Masukkan nilai luas untuk keseluruhan lantai

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa gambaran mengenai bangunan pemerintahan
Kabupaten/Kota dengan luas dasar dan keseluruhan lantai. Alangkah lebih baik apabila Kabupaten/Kota
memiliki surat ataupun berkas lain yang memperkuat bukti yang dilampirkan. Kabupaten/Kota dapat
menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.13. Luas area perumahan (m?)
Masukkan luas area yang dijadikan area untuk perumahan di Kabupaten/Kota Anda.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta wilayah Kabupaten/Kota yang diperuntukkan untuk
perumahan. Peta tersebut dapat berupa peta existing yang telah dimiliki oleh Kabupaten/Kota atau
dapat menyajikannya menggunakan Sistem Informasi Geografis. Kabupaten/Kota juga dapat
menambahkan informasi dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) maupun Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR). Kabupaten/Kota juga diperkenankan untuk menjelaskan pembagian wilayah berdasarkan
kecamatan, atau pembagian lainnya. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang
berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.14. Luas kawasan industri (m?)
Masukkan luas area yang dijadikan sebagai kawasan industri di Kabupaten/Kota.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta wilayah Kabupaten/Kota yang diperuntukkan untuk
kawasan industri. Peta tersebut dapat berupa peta existing yang telah dimiliki oleh Kabupaten/Kota atau
dapat menyajikannya menggunakan Sistem Informasi Geografis. Kabupaten/Kota juga dapat
menambahkan informasi dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) maupun Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR). Kabupaten/Kota juga diperkenankan untuk menjelaskannya berdasarkan keperuntukan fungsi
tiap-tiap industri seperti apa luasnya, atau apabila ada pembagian ataupun penjelasan lainnya dapat
dilampirkan. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat
mendukung bukti.

1.15. Panjang jaringan jalan dan saluran air yang terawat dengan baik (m)
Masukkan panjang jaringan jalan dan saluran air yang terawat dengan baik di Kabupaten/Kota.

Bukti diperlukan

Ul GreenCityMetric 2025
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Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta wilayah Kabupaten/Kota yang diperuntukkan untuk
panjang jaringan jalan dan saluran air. Peta tersebut dapat berupa peta existing yang telah dimiliki oleh
Kabupaten/Kota atau dapat menyajikannya menggunakan Sistem Informasi Geografis. Kabupaten/Kota
juga diperkenankan untuk menjelaskannya bagaimana kondisi jalan dan saluran air tersebut, dapat
berupa foto beberapa kondisinya. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan
yang dapat mendukung bukti.

1.16. Luas area komersial dan campuran (m?)

Masukkan luas yang dijadikan sebagai area komersial dan campuran di Kabupaten/Kota. Yang dimaksud
dengan area campuran disini merupakan peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budidaya yang dikembangkan untuk menampung beberapa peruntukan fungsi dan/atau bersifat
terpadu, seperti perumahan dan perdagangan/jasa; perumahan dan perkantoran; perkantoran dan
perdagangan/jasa.

Masukkan nilai untuk luas area komersial dan campuran

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta wilayah Kabupaten/Kota yang diperuntukkan untuk
area komersial dan campuran. Peta tersebut dapat berupa peta existing yang telah dimiliki oleh
Kabupaten/Kota atau dapat menyajikannya menggunakan Sistem Informasi Geografis. Kabupaten/Kota
juga dapat menambahkan informasi dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) maupun Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR). Kabupaten/Kota juga diperkenankan untuk menjelaskannya berdasarkan
keperuntukan fungsi tiap-tiap area komersial maupun campuran seperti apa luasnya, atau apabila ada
pembagian ataupun penjelasan lainnya dapat dilampirkan. Kabupaten/Kota dapat menambahkan
informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.17. Luas ruang terbuka hijau umum (m?)
Masukkan nilai dari total luas ruang terbuka hijau umum di Kabupaten/Kota Anda dalam meter persegi.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta wilayah Kabupaten/Kota yang diperuntukkan untuk
ruang terbuka hijau umum. Peta tersebut dapat berupa peta existing yang telah dimiliki oleh
Kabupaten/Kota atau dapat menyajikannya menggunakan Sistem Informasi Geografis. Kabupaten/Kota
juga dapat menambahkan informasi dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) maupun Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR). Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan tiap-tiap keperuntukan fungsi ruang
terbuka hijau dan luasnya. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan beberapa foto yang menunjukkan
adanya ruang terbuka hijau yang ada di Kabupaten/Kota tersebut untuk mendukung bukti yang
dilampirkan.  Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat
mendukung bukti.

1.18. Persentase ruang terbuka hijau umum terhadap total area (SI.2)

Masukkkan nilai dari persentase antara ruang terbuka hijau umum di Kabupaten/Kota Anda terhadap
luas administratif Kabupaten/Kota Anda.

Formula: ((1.17/(1.4*1000000))x100%)

Pilih salah satu jawaban di bawah:
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[1] < 5%
[2]5-10%
[3]1>10-20%
[4] > 20 - 30%
[5] >30%

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta wilayah Kabupaten/Kota yang ada serta yang
diperuntukkan untuk ruang terbuka hijau umum. Peta tersebut dapat berupa peta existing yang telah
dimiliki oleh Kabupaten/Kota atau dapat menyajikannya menggunakan Sistem Informasi Geografis.
Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan informasi dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) maupun
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR). Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan
yang dapat mendukung bukti.

1.19. Persentase area yang merupakan hutan kota terhadap total area (SI.3)

Hutan kota adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang kompak dan rapat di
dalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara maupun tanah hak, yang ditetapkan sebagai hutan
kota oleh pejabat yang berwenang. Hutan kota ada tidak hanya sebagai pelestarian pohon juga, namun
seluruh pelestarian keanekaragaman hayati termasuk flora dan fauna di dalamnya. Contohnya adalah
kawasan hutan kota yang digunakan sebagai ruang terbuka hijau, habitat burung, dan area konservasi
tumbuhan khas daerah perkotaan. Masukkkan nilai dari persentase area di Kabupaten/Kota yang
merupakan Hutan Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1]1<0.5%

[210.5-3%

[31>3-5%

[4]>5-10%

[5]>10%

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta wilayah Kabupaten/Kota yang diperuntukkan untuk
hutan kota. Peta tersebut dapat berupa peta existing yang telah dimiliki oleh Kabupaten/Kota atau dapat
menyajikannya menggunakan Sistem Informasi Geografis. Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan tiap-
tiap keperuntukan fungsi dari hutan kota tersebut. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan informasi
dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) maupun Rencana Detail Tata Ruang (RDTR). Kabupaten/Kota
juga dapat melampirkan daftar dan persebaran flora dan fauna yang terdapat pada Hutan Kota.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan beberapa foto yang menunjukkan adanya Hutan Kota yang ada
di Kabupaten/Kota tersebut untuk mendukung bukti yang dilampirkan. Kabupaten/Kota dapat
menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.20. Persentase area yang tertutup vegetasi tanaman terhadap total area (SI.4)

Area yang tertutup vegetasi tanaman adalah kawasan yang sebagian besar permukaannya ditumbuhi
oleh berbagai jenis tanaman, baik berupa rumput, semak, pepohonan, maupun vegetasi lainnya.
Kawasan ini dapat berfungsi sebagai area hijau untuk mendukung keseimbangan ekosistem, menyerap
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polutan, dan meningkatkan kualitas udara, seperti taman kota, atap hijau, penanaman di dalam ruangan,
dan taman vertikal. Masukkkan nilai dari persentase area di Kabupaten/Kota yang tertutup oleh vegetasi
tanaman, contohnya dapat berupa taman kota, dan lain-lain.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1]1 < 1%

[2]11-10%

[3]1>10-20%

[4] >20-30%

[5] > 30%

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta wilayah Kabupaten/Kota yang tertutupi vegetasi
tanaman. Peta tersebut dapat berupa peta existing yang telah dimiliki oleh Kabupaten/Kota atau dapat
menyajikannya menggunakan Sistem Informasi Geografis. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan
informasi dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) serta maupun Rencana Detail Tata Ruang (RDTR).
Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan tiap-tiap keperuntukan fungsi area yang tertupi vegetasi
tanaman. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan beberapa foto yang menunjukkan adanya area yang
tertupi vegetasi tanaman yang ada di Kabupaten/Kota tersebut untuk mendukung bukti yang
dilampirkan. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat
mendukung bukti.

1.21. Persentase area yang merupakan jalur hijau terhadap total area (SI.5)
Masukkkan nilai dari persentase area di Kabupaten/Kota yang merupakan jalur hijau.
Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1]1< 1%

[2]11-3%

[3]1>3-5%

[4]>5-10%

[5]>10%

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta wilayah Kabupaten/Kota yang merupakan jalur hijau.
Peta tersebut dapat berupa peta existing yang telah dimiliki oleh Kabupaten/Kota atau dapat
menyajikannya menggunakan Sistem Informasi Geografis. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan
informasi dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) serta maupun Rencana Detail Tata Ruang (RDTR).
Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan tiap-tiap keperuntukan fungsi area yang merupakan jalur hijau
tersebut. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan beberapa foto yang menunjukkan adanya area yang
merupakan jalur hijau yang ada di Kabupaten/Kota tersebut untuk mendukung bukti yang dilampirkan.
Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.22. Persentase area yang menjadi resapan air selain vegetasi hutan dan tanaman terhadap total
area (S1.6)

Masukkkan nilai dari persentase area di Kabupaten/Kota yang menjadi resapan air selain vegetasi hutan

dan tanaman.
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Pilih salah satu jawaban di bawah:
[11<1%

[2]11-5%

[3] >5-10%

[4]>10-15%

[5] > 15%

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta wilayah Kabupaten/Kota yang merupakan daerah
resapan air. Peta tersebut dapat berupa peta existing yang telah dimiliki oleh Kabupaten/Kota atau dapat
menyajikannya menggunakan Sistem Informasi Geografis. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan
informasi dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) serta maupun Rencana Detail Tata Ruang (RDTR).
Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan tiap-tiap keperuntukan fungsi area resapan air tersebut.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan beberapa foto yang menunjukkan adanya area yang
merupakan area resapan air yang ada di Kabupaten/Kota tersebut untuk mendukung bukti yang
dilampirkan. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat
mendukung bukti.

1.23. Total ruang terbuka hijau umum dibagi populasi (SI.7)

Ruang terbuka hijau (RTH) adalah area atau jalur dalam suatu wilayah yang diperuntukkan untuk vegetasi
tanaman, baik yang alami maupun yang sengaja dirancang, dengan fungsi utama mendukung ekosistem,
meningkatkan kualitas lingkungan, dan menyediakan ruang rekreasi bagi masyarakat. RTH mencakup
kawasan publik maupun privat yang memiliki elemen hijau sebagai komponen utamanya, seperti Taman
kota, alun-alun, jalur hijau sepanjang jalan, hutan kota, dan lain-lain. Masukkkan nilai dari total ruang
terbuka hijau umum di Kabupaten/Kota terhadap jumlah populasi di Kabupaten/Kota.

Formula: (1.17)/(1.6)

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] <9 m?/orang

[2] 9 - 23 m?/ orang

[3] > 23 -37 m?/ orang

[4] >37 - 50 m?/ orang

[5] > 50 m?/ orang

1.24. Ketersediaan fasilitas yang dikhususkan untuk disabilitas (orang berkebutuhan khusus), anak-
anak, manula dan/atau ibu hamil dan/atau menyusui (SI1.8)

Fasilitas yang dikhususkan untuk disabilitas, anak-anak, manula, dan/atau ibu hamil serta menyusui
adalah infrastruktur yang dirancang secara inklusif untuk memastikan aksesibilitas, kenyamanan, dan
keamanan bagi individu dengan kebutuhan khusus. Fasilitas ini mencakup berbagai aspek, seperti
mobilitas, interaksi, dan penggunaan layanan umum, guna mendukung partisipasi penuh dalam
kehidupan bermasyarakat. Contoh dari fasilitas tersebut dapat berupa ramp, guding block, handle, ruang
menyusui di kantor, pengumuman yang disampaikan dengan bahasa isyarat dan lain-lain. Berikan
informasi mengenai kebijakan fasilitas Kabupaten/Kota yang dikhususkan untuk disabilitas (orang
berkebutuhan khusus), anak-anak, manula dan/atau ibu hamil dan/atau menyusui.

Pilih salah satu jawaban di bawah:
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[1] Fasilitas dalam tahap perencanaan

[2] Fasilitas dalam tahap pembangunan

[3] Fasilitas telah tersedia dan dapat digunakan

[4] Fasilitas telah tersedia dan dapat digunakan serta mudah diakses masyarakat

[5] Fasilitas tersedia, dapat digunakan dan mudah diakses masyarakat serta dilakukan perawatan secara
berkala

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa kebijakan yang dibuat oleh pimpinan di Kabupaten/Kota
terkait dengan fasilitas untuk disabilitas (orang berkebutuhan khusus), anak-anak, manula dan/atau ibu
hamil dan menyusui. Apabila telah tersedia, Kabupaten/Kota dapat melampirkan persebaran fasilitas
tersebut seperti apa (apakah telah tersebar secara merata di Kabupaten/Kota) yang dapat digambarkan
salah satunya dalam bentuk peta, fungsi dari fasilitas tersebut, kondisi dari fasilitas tersebut seperti apa
dan bagaimana perawatannya, dan lain-lain. Selain itu, mohon tambahkan dokumentasi yang
memperlihatkan contoh situasi seperti kondisi fasilitas di persimpangan jalan, perbedaan level antara
trotoar dan jalan yang dapat menjadi hambatan, serta rencana perbaikan seperti penurunan level atau
aksesibilitas lainnya. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan beberapa gambar yang menunjukkan keadaan dan kondisi
dari fasilitas tersebut. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat
mendukung bukti.

1.25. Ketersediaan fasilitas/sarana kesehatan baik fisik maupun mental (S1.9)

Berikan informasi mengenai ketersediaan sarana ataupun fasilitas kesehatan di Kabupaten/Kota. Contoh

dari fasilitas ini dapat berupa rumah sakit, puskesmas, klinik, apotek, telemedicine.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Fasilitas kesehatan belum tersedia

[2] Tersedia P3K, ruang kesehatan, dan apotek

[3] Tersedia P3K, ruang kesehatan, apotek dan klinik

[4] Tersedia P3K, ruang kesehatan, apotek, klinik, puskesmas serta pegawai bersertifikat

[5] Tersedia P3K, ruang kesehatan, apotek, klinik, puskesmas dan rumah sakit serta pegawai
bersertifikat

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa persebaran fasilitas tersebut seperti apa (apakah telah
tersebar secara merata di Kabupaten/Kota), fungsi dari fasilitas tersebut, kondisi dari fasilitas tersebut
seperti apa dan bagaimana perawatannya, dan lain-lain. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan
informasi mengenai jumlah kamar ataupun jumlah maksimum pasien yang dapat dirawat dari masing-
masing fasilitas kesehatan tersebut seperti apa. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat
memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan beberapa gambar yang
menunjukkan keadaan dan kondisi dari fasilitas tersebut. Kabupaten/Kota dapat menambahkan
informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.26. Ketersediaan fasilitas keselamatan dan keamanan (SI1.10)
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Berikan informasi mengenai ketersediaan fasilitas keselamatan serta keamanan di Kabupaten/Kota.
Fasilitas tersebut dapat berupa adanya kantor polisi, pemadam kebakaran, BNPB, aplikasi peduli warga
dan lain-lain.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Fasilitas sedang dalam perencanaan

[3] Fasilitas sedang dalam pembangunan

[4] Fasilitas tersedia serta memiliki waktu respon untuk kecelakaan, kejahatan, kebakaran dan/atau
bencana alam > 10 menit dan berfungsi dengan baik

[5] Fasilitas tersedia serta memiliki waktu respon untuk kecelakaan, kejahatan, kebakaran dan/atau
bencana alam < 10 menit dan berfungsi dengan baik

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa persebaran fasilitas tersebut seperti apa (apakah telah
tersebar secara merata di Kabupaten/Kota) dalam peta, fungsi dari fasilitas tersebut, kondisi dari fasilitas
tersebut seperti apa dan bagaimana perawatannya, dan lain-lain. Kabupaten/Kota juga dapat
menambahkan informasi mengenai rata-rata tingkat dari waktu respon di setiap fasilitas seperti apa.
Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan informasi rata-rata per hari ada berapa kasus kecelakaan,
kejahatan, kebakaran dan/atau bencana alam yang terjadi di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga
disarankan untuk melaporkan rata-rata jumlah kasus per hari, seperti kecelakaan, kejahatan, kebakaran,
dan/atau bencana alam yang terjadi, beserta proses penanganan yang dilakukan oleh masing-masing
fasilitas dalam mengatasi masalah tersebut. Informasi tambahan seperti keberadaan pos keamanan (pos
satpam) di fasilitas, jenis kendaraan yang digunakan untuk menjangkau lokasi gangguan, serta
dokumentasi visual berupa gambar yang menunjukkan keadaan dan kondisi fasilitas dapat dilampirkan.
Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat
menambahkan beberapa gambar yang menunjukkan keadaan dan kondisi dari fasilitas tersebut.
Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.27. Ketersediaan fasilitas sosial-umum sebagai tempat interaksi sosial masyarakat dari segala
lapisan (SI.11)

Berikan informasi mengenai ketersediaan fasilitas sosial-umum di Kabupaten/Kota. Adapun

fasilitas sosial-umum tersebut dapat berupa lapangan atau taman umum, alun-alun, tempat ibadah,

sarana olahraga, museum, bisokop, cagar budaya, jembatan penyebrangan, underway dan lain lain.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Fasilitas belum tersedia

[2] Fasilitas tersedia namun tidak terawat

[3] Fasilitas tersedia dan terawat dengan baik

[4] Fasilitas tersedia, terawat dengan baik, serta memiliki akses yang mudah dijangkau oleh masyarakat

[5] Fasilitas tersedia, terawat dengan baik, memiliki akses yang mudah dijangkau serta ramah terhadap

disabilitas, manula, anak-anak, ibu hamil dan menyusui

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa persebaran fasilitas tersebut seperti apa (apakah telah
tersebar secara merata di Kabupaten/Kota), fungsi dari fasilitas tersebut, kondisi dari fasilitas tersebut
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seperti apa dan bagaimana perawatannya, dan lain-lain. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan
informasi mengenai aksesibilitas masing-masing fasilitas yang ada. Apabila tidak relevan,
Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan beberapa
gambar yang menunjukkan keadaan dan kondisi dari fasilitas tersebut. Kabupaten/Kota dapat
menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

1.28. Program konservasi: tumbuhan, binatang, sumber daya genetika untuk makanan dan pertanian
dalam fasilitas konservasi jangka tengah dan panjang termasuk urban farming (S1.12)

Berikan informasi mengenai program konservasi di Kabupaten/Kota. Konservasi dapat berupa

tumbuhan, binatang, sumber daya genetika untuk makanan dan pertanian dalam fasilitas konservasi

jangka tengah dan panjang termasuk urban farming.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program konservasi sedang dalam perencanaan

[3] Program konservasi telah ada dan dilaksanakan

[4] Program konservasi telah dilaksanakan dan sedang dalam evaluasi

[5] Program konservasi telah dilaksanakan, telah dilakukan evaluasi dan sedang dalam tahap

peningkatan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa lokasi dari program konservasi tersebut seperti apa
(apakah telah tersebar secara merata di Kabupaten/Kota), fungsi dari program konservasi tersebut,
kondisi dari fasilitas tersebut seperti apa dan bagaimana perawatannya, dan lain-lain. Kabupaten/Kota
juga dapat menambahkan informasi mengenai daftar dan penyebaran dari masing-masing jenis serta
jumlah yang ada dari spesies yang di konservasi oleh Kabupaten/Kota. Apabila tidak relevan,
Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

1.29. Ketersediaan sarana perdagangan yang aman, sehat dan nyaman (S1.13)

Berikan informasi mengenai ketersediaan serta keadaan dari sarana perdagangan yang ada di
Kabupaten/Kota. Adapun yang dimaksud dengan aman, sehat dan nyaman disini ialah :

(a) Penataan sirkulasi yang memudahkan pengunjung dapat bergerak dengan leluasa;

(b) Bahan bangunan hendaknya berupa bahan yang mudah dalam perawatan;

(c) Bebas dari vektor dan binatang pembawa penyakit dan tempat perindukannya (tempat berkembang
biak);

(d) Tidak ada genangan, tidak berbau, tidak berdebu dan tidak kumuh;

(e) Apabila menjual makanan siap saji maka harus dalam wadah tertutup;

(f) Tersedia tempat penyimpanan bahan pangan yang membutuhkan suhu beku (maksimum -18
Celcius);

(g) Peralatan yang kontak langsung dengan bahan pangan memenuhi aspek higiene dan sanitasi;

(h) Tersedia tempat untuk pencucian bahan pangan dan peralatan;

(i) Tersedia tempat cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air mengalir atau hand sanitizer di pintu
masuk tempat penjualan bahan pangan basah dan area lain di dalam sarana perdagangan;

(j) Tersedia ruang sanitasi
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Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Sarana perdagangan sedang dalam tahap perencanaan

[3] Terdapat sarana perdagangan namun tidak aman, nyaman dan sehat

[4] Terdapat sarana perdagangan yang aman, nyaman dan sehat

[5] Terdapat sarana perdagangan yang aman, nyaman, sehat, terawat dengan baik serta ramah
disabilitas, manula, anak-anak, ibu hamil dan menyusui

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa persebaran fasilitas tersebut seperti apa (apakah telah
tersebar secara merata di Kabupaten/Kota), fungsi dari fasilitas tersebut, kondisi dari fasilitas tersebut
seperti apa dan bagaimana perawatannya, dan lain-lain. Kabupaten/Kota juga disarankan untuk
menambahkan informasi mengenai aksesibilitas masing-masing fasilitas yang ada, termasuk potongan
gedung, bukaan yang memungkinkan aksesibilitas, dan kelancaran aliran udara di sekitar fasilitas.
Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan beberapa gambar/foto yang menunjukkan keadaan dan
kondisi dari fasilitas tersebut. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan
terkait dengan sarana perdagangan yang ada. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

1.30. Program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam bidang penataan ruang dan
infrastruktur (S1.14)

Berikan informasi mengenai adanya program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam bidang

penataan ruang dan infrastruktur di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan namun belum diterima masyarakat

[4] Program telah dilaksanakan dan sudah diterima masyarakat

[5] Program telah dilaksanakan dan masyarakat berperan aktif di bidang penataan ruang dan

infrastruktur

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa daftar program untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam bidang penataan ruang dan infrastruktur di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat
memberikan informasi mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan,
jenis program yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana
pelaksanaan programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah
dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan
penjelasan. Contoh dari program dimana masyarakat berperan aktif hingga akhirnya membentuk
organisasi terkait bidang penataan ruang dan infrastruktur. Selain itu nantinya juga dapat melaksanakan
FGD, terlibat dalam pelatihan dan dapat melakukan pemaparan kegiatannya. Kabupaten/Kota juga dapat
melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang
dilampirkan.
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1.31. Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua program terkait penataan
ruang dan/atau infrastruktur melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK)
(S1.15)

Berikan informasi mengenai adanya perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua

program terkait penataan ruang dan/atau infrastruktur melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan

Komunikasi (TIK) di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program sedang dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam tahap revisi program

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi
semua program terkait penataan ruang dan/atau infrastruktur melalui pemanfaatan Teknologi,
Informasi dan Komunikasi (TIK) di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi
mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang
dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan
programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan
tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

2. Energi dan Perubahan Iklim (EC)

Perhatian Kabupaten/Kota terhadap permasalahan penggunaan energi dan perubahan iklim cukup
besar. Dalam kuesioner, kami menetapkan beberapa indikator untuk bidang perhatian khusus ini seperti
penggunaan peralatan hemat energi, kebijakan penggunaan energi terbarukan, total penggunaan energi
listrik, program konservasi energi, elemen dari green building, adaptasi terhadap perubahan iklim dan
program mitigasi, kebijakan pengurangan gas rumah kaca dan jumlah karbon, serta adanya sistem
peringatan dini untuk upaya pemantauan bencana alam. Dengan indikator-indikator tersebut,
Kabupaten/Kota diharapkan meningkatkan usaha-usaha efisiensi energi dan agar lebih peduli terhadap
alam, sumber energi serta perubahan iklim.

2.1. Rencanainduk terkait energi (EC.1)

Berikan informasi mengenai keterdapatan rencana induk Kabupaten/Kota terkait energi.
Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Rencana induk terkait energi sedang dalam tahap perencanaan

[2] Rencana induk terkait energi sudah tersedia namun belum dilaksanakan

[3] Rencana induk terkait energi sudah mulai dilaksanakan

[4] Rencana induk terkait energi sudah dilaksanakan dan sedang dilakukan evaluasi

[5] Rencana induk terkait energi telah dievaluasi dan dalam tahap revisi
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Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari rencana induk Kabupaten/Kota
terkait dengan energi yang saat ini sedang diterapkan di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat
menjelaskan mengenai isian singkat dari rencana induk yang dilampirkan tersebut. Apabila rencana
induk telah dilakukan evaluasi dan revisi, Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai hal-hal apa
saja yang dilakukan evaluasi dan revisi dan perubahan apa yang dilakukan apabila dibandingkan dengan
rencana induk atau edisi sebelumnya. Jika Kabupaten/Kota tidak memiliki rencana induk yang mandiri,
dapat merujuk pada rencana induk provinsi yang relevan. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat
memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi
lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

2.2. Ketersediaan peta energi (EC.2)

Berikan informasi mengenai ketersediaan peta energi di Kabupaten/Kota. Peta energi disini dapat
berupa pemetaan gardu listrik di Kabupaten/Kota maupun jaringan kelistrikan di Kabupaten/Kota dan
lain-lain.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Peta energi tersedia namun tidak dapat diakses secara umum

[3] Peta energi tersedia dan dapat dapat diakses oleh umum

[4] Peta energi tersedia, dapat diakses serta sesekali diperbaharui

[5] Peta energi tersedia, dapat diakses dan diperbaharui secara berkala

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peta energi Kabupaten/Kota. Peta tersebut dapat berupa
peta existing yang telah dimiliki oleh Kabupaten/Kota atau dapat menyajikannya menggunakan Sistem
Informasi Geografis. Kabupaten/Kota juga diperkenankan untuk menjelaskannya berdasarkan
keperuntukan fungsi dalam legendanya seperti apa, atau apabila ada pembagian ataupun penjelasan
lainnya dapat dilampirkan. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan informasi mengenai satuan listrik
(MWh), yang disalurkan masing-masing dan penyebarannya pada daerah mana saja. Apabila tidak
relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

2.3. Kebijakan insentif bagi setiap pembangunan baru yang menggunakan energi terbarukan (EC.3)
Berikan informasi mengenai adanya kebijakan insentif bagi setiap pembangunan baru yang
menggunakan energi terbarukan di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada kebijakan

[2] Kebijakan dalam tahap perencanaan

[3] Kebijakan sedang dalam tahap pengembangan dan evaluasi sebelum diterapkan

[4] Kebijakan tersedia dan terdapat insentif bagi bangunan baru

[5] Kebijakan tersedia, terdapat insentif bangunan baru, dan terdapat disinsentif bila boros

Bukti diperlukan
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Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari kebijakan insentif bagi setiap
pembangunan baru yang menggunakan energi terbarukan di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga
dapat menjelaskan mengenai isian singkat dari kebijakan yang dilampirkan tersebut. Apabila kebijakan
telah dilakukan evaluasi dan revisi, Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai hal-hal apa saja
yang dilakukan evaluasi dan revisi dan perubahan apa yang dilakukan apabila dibandingkan dengan
kebijakan atau edisi sebelumnya. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

2.4. Kebijakan implementasi sumber energi terbarukan (EC.4)

Berikan informasi mengenai adanya kebijakan untuk mengimplementasikan sumber energi terbarukan
di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Kebijakan untuk menggunakan energi terbarukan sedang dalam tahap perencanaan

[3] Kebijakan untuk menggunakan energi terbarukan sudah mulai dilaksanakan

[4] Energi terbarukan dalam tahap pemeliharaan

[5] Energi terbarukan dalam tahap peningkatan kapasitas

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari kebijakan implementasi sumber
energi terbarukan di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai isian singkat
dari kebijakan yang dilampirkan tersebut. Apabila kebijakan telah dilakukan evaluasi dan revisi,
Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai hal-hal apa saja yang dilakukan evaluasi dan revisi
dan perubahan apa yang dilakukan apabila dibandingkan dengan kebijakan atau edisi sebelumnya.
Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat
melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang
dilampirkan.

2.5. Jumlah sumber energi terbarukan (EC.5)

Pilih jumlah energi terbarukan yang dimiliki oleh Kabupaten/Kota
[1] Belum ada

[2] 1 sumber

[3] 2 sumber

[4] 3 sumber

[5] > 3 sumber

2.6. Sumber energi terbarukan dan kapasitasnya (kWh) (pilih satu atau lebih sumber energi yang
diproduksi di Kabupaten/Kota)

Produksi energi terbarukan di dalam Kabupaten/Kota (pilih satu atau lebih sumber energi yang
diproduksi di Kabupaten/Kota, serta cantumkan besarannya dalam kWh).

[1] Belum Ada

[2] Biodiesel (energi yang dihasilkan dalam Kilo Watt hour)

[3] Biomassa (energi yang dihasilkan dalam Kilo Watt hour)
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[4] Tenaga surya (energi yang dihasilkan dalam Kilo Watt hour)
[5] Panas bumi (energi yang dihasilkan dalam Kilo Watt hour)
[6] Tenaga bayu/angin (energi yang dihasilkan dalam Kilo Watt hour)
[7] Tenaga air (energi yang dihasilkan dalam Kilo Watt hour)
[8] Kombinasi panas dan daya (energi yang dihasilkan dalam Kilo Watt hour)

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa energi terbarukan yang dimiliki Kabupaten/Kota.
Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai lokasi dari energi terbarukan tersebut,
keperuntukan dan keterjangkauan dari energi terbarukan tersebut, serta energi yang dihasilkan dari
sumber energi terbarukan. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dari energi terbarukan yang ada tersebut untuk
memperkuat bukti. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat
mendukung bukti.

2.7. Rasio elektrifikasi (persentase rumah tangga yang memiliki akses untuk menggunakan energi
listrik) (EC.6)

Rasio elektrifikasi adalah persentase rumah tangga dalam suatu wilayah yang memiliki akses terhadap

energi listrik, baik dari jaringan listrik utama maupun sumber listrik alternatif. Rasio ini mencerminkan

tingkat ketersediaan dan kemudahan akses listrik bagi masyarakat, yang merupakan indikator penting

dalam pembangunan infrastruktur dan kesejahteraan sosial. Contohnya, di wilayah perkotaan, rumah

tangga umumnya terhubung ke jaringan listrik nasional. Masukan nilai dari persentase rumah tangga di

Kabupaten/Kota yang memiliki akses untuk menggunakan energi listrik.

Pilih salah satu jawaban di bawah :

[1] < 85%

[2] 85 - 90%

[31>90-95%

[4] >95-98%

[5] >98%

2.8. Total penggunaan energi listrik per tahun (dalam MWh) di Kabupaten/Kota
Masukan total energi yang digunakan selama 12 bulan terakhir dari Kabupaten/Kota (dalam Mega Watt
hour atau MWh) untuk segala tujuan.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa grafik ataupun tabel dari penggunaan energi listrik di
Kabupaten/Kota. Grafik atau tabel tersebut dapat berupa penggunaan energi listrik di setiap bulannya
selama 1 tahun (12 bulan), serta Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi mengenai penggunaan
energi listrik berdasarkan pembagiannya, seperti rumah tangga, industri dan lain-lain. Kabupaten/Kota
juga dapat memberikan informasi mengenai penggunaan energi listrik pada tahun sebelumnya sebagai
pembanding. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang
berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

2.9. Total penggunaan energi listrik dibagi total populasi (dalam kWh per orang) (EC.7)
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Berapa total penggunaan listrik per tahun dibagi dengan total populasi Kabupaten/Kota.
Pilih salah satu jawaban di bawah:

Formula: (2.8*1000)/(1.6)

[1] > 2500 kWh per orang

[2] > 1500 - 2500 kWh per orang

[3] > 1000 - 1500 kWh per orang

[4] 500 - 1000 kWh per orang

[5] < 500 kWh per orang

2.10. Persentase produksi energi terbarukan terhadap total penggunaan energi per tahun (EC.8)
Berapa persentase antara produksi energi terbarukan dengan total penggunaan energi yang digunakan
Kabupaten/Kota per tahun.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] <0.25%

[2]1 0.25-0.5%

[3]>0.5-1%

[4]>1-5%

[5] >5%

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa grafik dari penggunaan energi listrik di Kabupaten/Kota.
Selain itu, Kabupaten/Kota juga melampirkan energi yang dihasilkan dari energi terbarukan.
Perbandingan tersebut dilakukan secara per tahun, maka untuk energi terbarukan dapat diestimasi
perkiraan produksi energi yang dihasilkan selama setahun yang digunakan sebagai energi listrik. Apabila
tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

2.11. Persentase penggunaan energi terbarukan di bangunan pemerintahan dan fasilitas umum
terhadap total penggunaan energi per tahun (EC.9)

Penggunaan energi terbarukan di bangunan pemerintahan dan fasilitas umum merujuk pada

pemanfaatan sumber energi yang dapat diperbarui untuk memenuhi kebutuhan energi di bangunan

milik pemerintah atau fasilitas publik. Contohnya termasuk pemasangan panel surya di atap gedung

pemerintahan untuk menghasilkan listrik, penggunaan pemanas air tenaga surya di pusat pelayanan

masyarakat, atau penerapan turbin angin kecil dan sistem biomassa di rumah sakit dan sekolah untuk

mendukung keberlanjutan dan mengurangi ketergantungan pada energi fosil. Berapa persentase

penggunaan energi terbarukan di bangunan pemerintahan dan fasilitas umum dengan total penggunaan

energi yang digunakan per tahun.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1]1<0.25%

[2] 0.25-0.5%

[31>0.5-1%

[4]>1-5%

[5]>5%
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Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa grafik dari penggunaan energi listrik di Kabupaten/Kota.
Selain itu, Kabupaten/Kota juga melampirkan energi yang dihasilkan dari energi terbarukan.
Perbandingan tersebut dilakukan secara per tahun, maka untuk energi terbarukan dapat diestimasi
perkiraan produksi energi yang dihasilkan selama setahun yang digunakan sebagai energi listrik. Apabila
tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

2.12. Implementasi elemen green building pada bangunan pemerintahan yang tercermin dalam
kebijakan pembangunan dan renovasi (seperti pemanfaatan pencahayaan, ventilasi alami, dan
lain-lain) (EC.10)

Green building (unsur pelaksanaan green building pada bangunan pemerintahan yang tercermin dalam

kebijakan pembangunan dan renovasi), seperti pemanfaatan pencahayaan, ventilasi alami, efisiensi

penggunaan air, dan lain-lain). Daftar kriteria Green Building berdasarkan Green Building Council

Indonesia dapat dilihat pada Tabel 3.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada (tidak ada implementasi green building di Kabupaten/Kota)

[2] 1 elemen

[3] 2 elemen

[4] 3 elemen

[5] > 3 elemen

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa implementasi green building di bangunan pemerintahan.
Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai implementasinya tersebut, lokasinya ada di
bangunan pemerintahan mana saja, bagaimana kondisi serta perawatan dari implementasinya tersebut,
serta manfaat, fungsi, maupun kegunaan dari adanya implementasi tersebut. Apabila tidak relevan,
Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan gambar yang
menunjukkan implementasi tersebut untuk mendukung bukti yang dilampirkan. Kabupaten/Kota dapat
menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

Tabel 3. Daftar Kriteria Green Building berdasarkan Green Building Council Indonesia
untuk Gedung Terbangun

No. Kategori Kriteria
1 Appropriate Site Development Prasyarat 1: Site Management Policy (Kebijakan
(Tepat Guna Lahan) Manajemen Lahan)

Prasyarat 2: Motor Vehicle Reduction Policy
(Kebijakan Pengurangan Kendaraan Bermotor)

1) Community Accessibility (Aksesibilitas Komunitas)

2) Motor Vehicle Reduction (Pengurangan
Kendaraan Bermotor)

3) Site Landscaping (Lansekap pada Lahan)

4) Heat Island Effect (Efek Paparan Panas)
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5) Storm Water Management (Pengelolaan
Limpasan Air Hujan)

6) Site management (Pengelolaan Lahan)

7) Building Neighbourhood (Kawasan atau
Lingkungan Sekitar Bangunan)

2 Energy Efficiency and Conservation | Prasyarat 1: Policy and Energy Management Plan

(Efisiensi dan Konservasi Energi) (Rencana Pengelolaan Energi dan Kebijakannya)

Prasyarat 2: Minimum Building Energy Performance

(Kinerja Energi Gedung Minimum)

1) Optimized Efficiency Building Energy
Performance (Kinerja Efisiensi Energi yang
Optimal pada Gedung)

2) Testing, Re-commisioning & Retro-commisioning
(Testing, Rekomisioning dan Retrokomisioning)

3) System Energy Performance (Kinerja Energi
Sistem)

4) Energy Monitoring & Control (Pengendalian &
Pemantauan Energi)

5) Operation & Maintenance (Operasional &
Pemeliharaan)

6) On-Site Renewable Energy (Energi Terbarukan
pada Gedung)

7) Less Energi Emission (Emisi Energi Rendah)

3 Water Conservation (Konservasi Prasyarat 1: Water Management Policy (Kebijakan

Air) Pengelolaan Air)

1) Water Sub-metering (Sub-meter Konsumsi Air)

2) Water Monitoring Control (Pengendalian
Pemantauan Air)

3) Fresh Water Efficiency (Efisiensi Air Bersih)

4) Water Quality (Kualitas Air)

5) Recycled water (Air Daur Ulang)

6) Potable Water (Air Minum)

7) Deep Well Reduction (Pengurangan Penggunaan
Sumur Dalam)

8) Water Tap Efficiency (Efisiensi Keran Air)

4 Material Resources and Cycle Prasyarat 1: Fundamental Refrigerant (Refrigeran
(Sumber Daya dan Daur Ulang Dasar)
Material) Prasyarat 2: Material Purchasing Policy (Kebijakan

Pembelian Material)
Prasyarat 3: Waste Management Policy (Kebijakan
Pengelolaan Limbah)

1) Non ODS (Ozon Depleting Substance) Usage
(Penggunaan Bahan Refrigen tanpa BPO (Bahan
Perusak Lapisan Ozon))

2) Material Purchasing Practice (Praktik Pembelian
Material)
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3) Waste Management Practice (Praktik
Pengelolaan Sampah)
4) Hazardous Waste Management (Pengelolaan

Limbah B3)
5) Management of Used Good (Pengelolaan Barang
Bekas)
5 Indoor Health and Comfort Prasyarat 1: No Smoking Campaign (Kampanye
(Kualitas Udara dan Kenyamanan Bebas Asap Rokok)

Ruangan)

1) Outdoor Air Introduction (Introduksi Udara Luar)

2) Environmental Tobacco Smoke Control
(Pengendalian Asap Rokok)

3) CO; and CO Monitoring (Pemantauan CO; dan
CO)

4) Physical, Chemical and Biological Pollutants

(Polutan Fisika, Kimia, dan Biologi)

) Thermal Comfort (Kenyamanan Termal)

) Visual Comfort (Kenyamanan Visual)

) Acoustic Level (Tingkat Kebisingan)

8) Building User Survey (Survei Pengguna Gedung)

6 Building Environment Management | Prasyarat 1: Operation & Maintenance Policy

(Manajemen Bangunan (Kebijakan Operasional dan Pemeliharaan Gedung)

Lingkungan)

~N O

1) Innovations (Inovasi)

2) Design Intent & Owner Project Requirement
(Persyaratan Proyek Pemilik Proyek (Gedung)
dan Maksud Desain)

3) Green Operational & Maintenance Team (Tim
Operasional dan Pemeliharaan Gedung
Hijau/Ramah Lingkungan)

4) Green Occupancy/Lease
(Penyewaan/Penggunaan (Kontrak) Bertemakan
Green)

5) Operation and Maintenance Training (Pelatihan
Operasional dan Pemeliharaan)

2.13. Pelaksanaan pengurangan emisi gas rumah kaca (EC.11)

Pelaksanaan pengurangan emisi gas rumah kaca yang ada di Kabupaten/Kota Anda.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada (pengurangan diperlukan tapi belum ada tindakan)

[2] Sedang dipersiapkan (misalnya sedang dalam tahap studi kelayakan atau proses pengadaan)

[3] Pelaksanaan bertujuan untuk mengurangi satu dari tiga sumber emisi (1 scope, dapat berupa scope 1
atau scope 2 atau scope 3)

[4] Pelaksanaan bertujuan untuk mengurangi dua dari tiga sumber emisi (2 scope, dapat berupa scope 1
dan 2, atau scope 1 dan 3, atau scope 2 dan 3)

[5] Pelaksanaan bertujuan untuk mengurangi ketiga sumber emisi (3 scope yaitu scope 1, 2 dan 3)

Bukti diperlukan
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Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa pelaksanaan pengurangan emisi gas rumah kaca yang
dilaksanakan Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai pelaksanaan
yang dilaksanakan, sumber emisi yang ingin dikurangi, target apa saja yang ingin dicapai dengan program
tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari
program yang telah dilaksanakan tersebut. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

Tabel 4. Daftar Sumber Emisi Gas Rumah Kaca (Woo, Jeongho., et al, 2013)

Data Emisi Deskripsi
Stationary Pembakaran secara stasioner mengacu pada pembakaran bahan
Combustion bakar untuk menghasilkan listrik, uap dan panas di lokasi yang

tetap seperti mesin (engine), boiler, alat pembakar (burner),
pemanas (heater), kiln, dan lain-lain

Mobile Combustion | Pembakaran bahan bakar oleh alat transportasi

Scope 1 Process Emissions Emisi Gas Rumah Kaca secara langsung oleh proses fisika atau kimia
dibanding dari pembakaran bahan bakar

Fugitive Emissions HFC (Hydrofluorocarbon) yang dilepaskan selama penggunaan alat
pendingin seperti kulkas dan penyejuk udara contohnya, AC (air
conditioning) serta kebocoran gas metana dari transportasi atau
perpindahan gas alam

Purchased Emisi Gas Rumah Kaca secara tidak langsung yang dihasilkan dari
Scope 2 Electricity pembangkitan penggunaan energi listrik yang dibeli serta
digunakan masyarakat
Waste Emisi Gas Rumah Kaca secara tidak langsung yang dihasilkan dari
pembakaran dan penimbunan limbah padat
Purchased Water Emisi Gas Rumah Kaca secara tidak langsung yang dihasilkan dari
pembangkitan suplai air yang dibeli dan digunakan masyarakat
Scope 3 Commuting Emisi Gas Rumah Kaca secara tidak langsung yang dihasilkan dari
perjalanan dalam kota baik secara darat maupun laut oleh
masyarakat
Air Travel Emisi Gas Rumah Kaca secara tidak langsung yang dihasilkan dari

perjalanan dengan penerbangan udara

2.14. Total jejak karbon (emisi CO, dalam 12 bulan terakhir dalam metric ton)

Penghitungan dapat dilakukan berdasarkan situs http://www.carbonfootprint.com tanpa

memperhitungkan penerbangan dan jejak karbon sekunder
Lihat Lampiran 2 untuk melihat contoh cara perhitungan jejak karbon.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa perhitungan jejak karbon di Kabupaten/Kota. Perhitungan
dapat menggunakan contoh yang ada pada Lampiran 2 pada Panduan ini atau apabila Kabupaten/Kota
memiliki perhitungan yang serupa dapat dilampirkan. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi-
informasi lain yang berkaitan yang dapat mendukung bukti.

2.15. Total jejak karbon dibagi total populasi (metric tons per orang) (EC.12)
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Total jejak karbon dibagi dengan populasi Kabupaten/Kota
Formula: (2.13)/(1.6)

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] > 4.0 metric tons per orang

[2] > 3.0 - 4.0 metric tons per orang

[3] > 2.0 - 3.0 metric tons per orang

[4] 1.0 - 2.0 metric tons per orang

[5] < 1.0 metric tons per orang

2.16. Program untuk masyarakat dalam hal mengurangi dampak perubahan iklim (EC.13)
Keterdapatan program terkait risiko perubahan iklim, dampak, mitigasi, adaptasi, pengurangan dampak,
peringatan dini, dan lain-lain. Adapun beberapa contoh programnya antara lain Program Kampung Iklim,
Kampung Sehat ataupun Kampung Hijau dan lain-lain. Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program dalam tahap perencanaan

[3] Menyediakan pelatihan, aktivitas dan/atau materi edukasi untuk masyarakat di tingkat Kecamatan
[4] Menyediakan pelatihan, aktivitas dan/atau materi edukasi untuk masyarakat di tingkat Kelurahan dan
Kecamatan

[5] Menyediakan pelatihan, aktivitas dan/atau materi edukasi untuk masyarakat di tingkat RT/RW,
Kelurahan dan Kecamatan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program untuk mengurangi dampak perubahan iklim yang
dilaksanakan Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program yang
dilaksanakan, jenis program vyang dilaksanakan apakah pelatihan, aktivitas atau lain-lain serta
keperuntukan program tersebut untuk siapa saja, target apa saja yang ingin dicapai dengan program
tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari
program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan
penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang
berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

2.17. Ketersediaan dari sistem peringatan dini sebagai upaya pemantauan/monitoring bencana alam
(EC.14)

Ketersediaan sistem peringatan dini sebagai upaya pemantauan/monitoring bencana alam merujuk pada

infrastruktur dan teknologi yang digunakan untuk mendeteksi, memantau, dan memberikan peringatan

terhadap potensi bencana alam seperti banjir. Contohnya adalah sistem peringatan dini banjir yang

menggunakan data curah hujan, pemantauan level sungai, dan analisis prediksi cuaca untuk memberikan

informasi kepada masyarakat melalui pesan singkat (SMS), sirine, atau aplikasi agar dapat melakukan

tindakan evakuasi atau mitigasi sebelum banjir terjadi. Berikan informasi mengenai ketersediaan sistem

peringatan dini (Early Warning System) pada Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum tersedia

[2] Sistem peringatan dini sedang dalam perencanaan
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[3] Sistem peringatan dini telah terpasang dan dapat memberikan peringatan dini > 5 menit sebelum
bencana

[4] Sistem peringatan dini telah terpasang dan dapat memberikan peringatan dini < 5 menit sebelum
bencana

[5] Sistem peringatan dini telah terpasang, dapat memberikan peringatan dini < 5 menit sebelum
bencana, dan ada perawatan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa sistem peringatan dini yang ada di Kabupaten/Kota.
Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai sistem peringatan dini tersebut seperti
lokasinya, fungsinya, proses dari sistemnya seperti apa, waktu yang diperlukan dalam memberikan
peringatan dini serta kondisi dari sistemnya. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi tambahan
berupa lokasi distribusi penyebaran sistem peringatan dini yang dapat ditampilkan dalam bentuk peta.
Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat
melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang
dilampirkan.

2.18. Program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam bidang energi dan perubahan iklim
(EC.15)

Berikan informasi mengenai adanya program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam bidang

energi dan perubahan iklim di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan namun belum diterima masyarakat

[4] Program telah dilaksanakan dan sudah diterima masyarakat

[5] Program telah dilaksanakan dan masyarakat berperan aktif dalam bidang energi dan perubahan iklim

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa daftar program untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam bidang energi dan perubahan iklim di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat
memberikan informasi mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan,
jenis program yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana
pelaksanaan programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah
dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan
penjelasan. Contoh dari program dimana masyarakat berperan aktif hingga akhirnya membentuk
organisasi terkait bidang energi dan perubahan iklim. Selain itu nantinya juga dapat melaksanakan FGD,
terlibat dalam pelatihan dan dapat melakukan pemaparan kegiatannya. Kabupaten/Kota juga dapat
melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang
dilampirkan.

2.19. Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua program terkait energi dan

perubahan iklim melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) (EC.16)
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Berikan informasi mengenai adanya perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua
program terkait energi dan perubahan iklim melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi
(TIK) di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program sedang dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam tahap revisi program

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi
semua program terkait energi dan perubahan iklim melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (TIK) di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program
yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa
saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari
pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut
tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3. Tata Kelola Sampah dan Limbah (WS)
Kegiatan pengolahan limbah dan daur ulang adalah faktor utama dalam menciptakan lingkungan yang
berkelanjutan. Kegiatan dari masyarakat di Kabupaten/Kota akan memproduksi sampah; maka dari itu,
beberapa program daur ulang dan pengolahan sampah harus menjadi salah satu perhatian dari
Kabupaten/Kota, seperti kebijakan serta program daur ulang sampah, pengolahan limbah beracun,
pengolahan limbah organik, pengolahan limbah anorganik, pembuangan limbah cair, serta kebijakan
guna mengurangi penggunaan kertas dan plastik di Kabupaten/Kota.

3.1. Rencana induk terkait pengelolaan sampah dan limbah (WS.1)

Berikan informasi mengenai keterdapatan rencana induk Kabupaten/Kota terkait pengelolaan sampah
dan limbah.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Rencana induk terkait pengelolaan sampah dan limbah sedang dalam tahap perencanaan

[2] Rencana induk terkait pengelolaan sampah dan limbah sudah tersedia namun belum dilaksanakan
[3] Rencana induk terkait pengelolaan sampah dan limbah sudah mulai dilaksanakan

[4] Rencana induk terkait pengelolaan sampah dan limbah sudah dilaksanakan, dan sedang dilakukan
evaluasi

[5] Rencana induk terkait pengelolaan sampah dan limbah telah dievaluasi dan dalam tahap revisi

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari Rencana Induk Kabupaten/Kota
terkait dengan sampah dan limbah yang saat ini sedang diterapkan di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota
juga dapat menjelaskan mengenai isian singkat dari rencana induk yang dilampirkan tersebut. Apabila
rencana induk telah dilakukan evaluasi dan revisi, Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai
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hal-hal apa saja yang dilakukan evaluasi dan revisi dan perubahan apa yang dilakukan apabila
dibandingkan dengan rencana induk atau edisi sebelumnya. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota
dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan
informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.2. Total limbah yang diproduksi (ton/hari)
Masukkan total limbah yang diproduksi oleh Kabupaten/Kota untuk setiap jenisnya

[1] Limbah organik dan limbah makanan (masukkan nilai dalam ton/hari)
[2] Limbah anorganik (masukkan nilai dalam ton/hari)
[3] Limbah beracun dan limbah elektronik (e-waste) (masukkan nilai dalam ton/hari)

Bukti diperlukan

3.3. Total limbah yang diolah (ton/hari)
Masukkan total limbah yang diolah oleh Kabupaten/Kota untuk setiap jenisnya

[1] Limbah organik dan limbah makanan (masukkan nilai dalam ton/hari)
[2] Limbah anorganik (masukkan nilai dalam ton/hari)
[3] Limbah beracun dan limbah elektronik (e-waste) (masukkan nilai dalam ton/hari)

Bukti diperlukan

3.4. Program pengelolaan sampah yang dijalankan

Pilih keadaan yang menggambarkan kondisi Kabupaten/Kota saat ini terkait dengan pengelolaan sampah
yang dilakukan.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Sampah dibuang ke sungai

[2] Penimbunan sampah di dalam tanah

[3] Dikumpulkan dan kemudian dilakukan pembakaran

[4] Dikumpulkan untuk diolah kembali menjadi kompos, dan lain-lain

[5] Dikumpulkan untuk diolah kembali menjadi kompos, pengolahan plastik, dan lain-lain

3.5. Kebijakan tahapan 3R sampah (WS.2)

Berikan informasi mengenai kebijakan tahapan 3R yang dilakukan Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Kebijakan sedang dalam tahap perencanaan

[2] Kebijakan sudah tersedia namun belum dilaksanakan

[3] Kebijakan sudah tersedia dan mulai dilaksanakan

[4] Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dan dilakukan evaluasi

[5] Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dilakukan evaluasi, dan sedang dalam tahap revisi dan
peningkatan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari kebijakan tahapan 3R yang saat
ini sedang diterapkan di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai isian
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singkat dari kebijakan yang dilampirkan tersebut. Apabila kebijakan telah dilakukan evaluasi dan revisi,
Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai hal-hal apa saja yang dilakukan evaluasi dan revisi
dan perubahan apa yang dilakukan apabila dibandingkan dengan kebijakan atau edisi sebelumnya.
Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat
melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang
dilampirkan.

3.6. Persentase sampah yang telah menjalani tahap 3R (WS.3)

Sampah yang telah menjalani tahap 3R (Reduce, Reuse, Recycle) merujuk pada sampah yang telah
diproses untuk mengurangi volume limbah, digunakan kembali, atau didaur ulang menjadi produk baru.
Proses ini bertujuan untuk meminimalkan dampak lingkungan dengan mengurangi pembuangan sampah
ke tempat pembuangan akhir. Contohnya adalah kemasan plastik yang dikumpulkan, dibersihkan, dan
digunakan kembali sebagai wadah penyimpanan, atau kertas bekas yang didaur ulang menjadi kertas
baru, serta barang-barang seperti botol plastik yang diproses menjadi bahan baku untuk pembuatan
produk lain seperti tas atau pakaian. Pilih keadaan yang menggambarkan persentase dari rata-rata
sampah yang dilakukan tahapan 3R di Kabupaten/Kota.

[1] Sebagian (1 - 5% total sampah)

[2] Sebagian (> 5 - 30% total sampah)

[3] Sebagian (> 30 - 60% total sampah)

[4] Sebagian (> 60 - 80% total sampah)

[5] Seluruhnya (> 80% total sampah)

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa informasi sampah yang dilakukan tahapan 3R di
Kabupaten/Kota. Informasi tersebut dapat berupa volume sampah yang dihasilkan oleh Kabupaten/Kota
serta volume sampah yang dilaksanakan 3R oleh Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota diharapkan
menjelaskan deskripsi kuantitatif tersebut secara rinci untuk setiap tahapannya. Misalkan untuk tahapan
reduce, ada berapa volume yang dikurangi, tahapan reuse ada berapa volume sampah/limbahnya yang
digunakan kembali, serta tahapan untuk recycle ada berapa total sampah yang di-recycle. Hasil volume
dan persentase tersebut kemudian dilakukan perata-rataan. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan
informasi mengenai hasil sampah yang digunakan kembali dan didaur ulang untuk apa saja.
Kabupaten/Kota juga diperkenankan memberikan informasi pelaksanaan dari tahapan-tahapan tersebut
berada pada lokasi dimana saja. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.7. Kebijakan pengolahan limbah organik dan limbah makanan (food waste) (WS.4)

Berikan informasi mengenai kebijakan pengolahan limbah organik dan limbah makanan yang dilakukan
Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Kebijakan sedang dalam tahap perencanaan

[2] Kebijakan sudah tersedia namun belum dilaksanakan

[3] Kebijakan sudah tersedia dan mulai dilaksanakan

[4] Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dan dilakukan evaluasi
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[5] Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dilakukan evaluasi, dan sedang dalam tahap revisi dan
peningkatan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari kebijakan pengolahan limbah
organik yang saat ini sedang diterapkan di Kabupaten/Kota seperti Peraturan Daerah, SOP, SK, dan lain-
lain. Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai isian singkat dari kebijakan yang dilampirkan
tersebut. Apabila kebijakan telah dilakukan evaluasi dan revisi, Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan
mengenai hal-hal apa saja yang dilakukan evaluasi dan revisi dan perubahan apa yang dilakukan apabila
dibandingkan dengan kebijakan atau edisi sebelumnya. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat
memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi
lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.8. Pengolahan limbah organik dan limbah makanan (food waste) (WS.5)

Metode pengolahan limbah organik dan limbah makanan di Kabupaten/Kota. Silahkan tentukan salah
satu pilihan di bawah ini yang paling tepat menggambarkan seberapa besar limbah organik dan limbah
makanan yang ditangani Kabupaten/Kota:

[1] Sebagian (1 - 20% ditangani)

[2] Sebagian (> 20 - 40% ditangani)

[3] Sebagian (> 40 - 60% ditangani)

[4] Sebagian (> 60 - 80% ditangani)

[5] Seluruhnya (> 80% ditangani)

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa informasi limbah organik dan limbah makanan di
Kabupaten/Kota. Informasi tersebut dapat berupa volume limbah yang dihasilkan oleh Kabupaten/Kota,
volume limbah yang dihasilkan Kabupaten/Kota yang berupa limbah organik dan limbah makanan serta
volume limbah organik yang ditangani oleh Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan
informasi mengenai pengolahan limbah organik tersebut untuk apa saja. Kabupaten/Kota juga
diperkenankan memberikan informasi pelaksanaan dari pengolahan limbah organik tersebut berada
pada lokasi dimana saja. Kabupaten/Kota juga diperkenankan memberikan proses dari pengolahan
limbah organik dan limbah makanan. Apabila Kabupaten/Kota melaksanakan mitra dari pihak ketiga
dapat melampirkan bukti kerja sama, informasi mengenai volume limbah yang diolah oleh pihak ketiga
dan hasil dari kerja sama tersebut. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.9. Kebijakan pengolahan limbah anorganik (WS.6)

Berikan informasi mengenai kebijakan pengolahan limbah anorganik yang dilakukan Kabupaten/Kota.
Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Kebijakan sedang dalam tahap perencanaan

[2] Kebijakan sudah tersedia namun belum dilaksanakan

[3] Kebijakan sudah tersedia dan mulai dilaksanakan

[4] Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dan dilakukan evaluasi
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[5] Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dilakukan evaluasi, dan sedang dalam tahap revisi dan
peningkatan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari kebijakan pengolahan limbah
anorganik yang saat ini sedang diterapkan di Kabupaten/Kota, seperti Peraturan Daerah, SOP, SK, dan
lain-lain. Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai isian singkat dari kebijakan yang
dilampirkan tersebut. Apabila kebijakan telah dilakukan evaluasi dan revisi, Kabupaten/Kota juga dapat
menjelaskan mengenai hal-hal apa saja yang dilakukan evaluasi dan revisi dan perubahan apa yang
dilakukan apabila dibandingkan dengan kebijakan atau edisi sebelumnya. Apabila tidak relevan,
Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.10. Pengolahan limbah anorganik (WS.7)

Metode pengolahan limbah anorganik di Kabupaten/Kota. Silahkan tentukan salah satu pilihan di bawah
ini yang paling tepat untuk menggambarkan seberapa besar limbah anorganik yang ditangani di
Kabupaten/Kota.

[1] Sebagian (1 - 20% ditangani)

[2] Sebagian (> 20 - 40% ditangani)

[3] Sebagian (> 40 - 60% ditangani)

[4] Sebagian (> 60 - 80% ditangani)

[5] Seluruhnya (> 80% ditangani)

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa informasi limbah anorganik di Kabupaten/Kota. Informasi
tersebut dapat berupa volume limbah yang dihasilkan oleh Kabupaten/Kota, volume limbah yang
dihasilkan Kabupaten/Kota yang berupa limbah anorganik serta volume limbah anorganik yang ditangani
oleh Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan informasi mengenai pengolahan limbah
anorganik tersebut untuk apa saja. Kabupaten/Kota juga diperkenankan memberikan informasi
pelaksanaan dari pengolahan limbah anorganik tersebut berada pada lokasi dimana saja.
Kabupaten/Kota juga diperkenankan memberikan proses dari pengolahan limbah anorganik. Apabila
Kabupaten/Kota melaksanakan mitra dari pihak ketiga dapat melampirkan bukti kerja sama, informasi
mengenai volume limbah yang diolah oleh pihak ketiga dan hasil dari kerja sama tersebut. Apabila tidak
relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.11. Kebijakan penanganan limbah beracun dan limbah elektronik (e-waste) (WS.8)

Berikan informasi mengenai kebijakan penanganan limbah beracun dan limbah elektronik yang
dilakukan Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Kebijakan sedang dalam tahap perencanaan

[2] Kebijakan sudah tersedia namun belum dilaksanakan

[3] Kebijakan sudah tersedia dan mulai dilaksanakan

[4] Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dan dilakukan evaluasi
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[5] Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dilakukan evaluasi, dan sedang dalam tahap revisi dan
peningkatan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari kebijakan penanganan limbah
beracun dan limbah elektronik yang saat ini sedang diterapkan di Kabupaten/Kota seperti Peraturan
Daerah, SOP, SK, dan lain-lain. Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai isian singkat dari
kebijakan yang dilampirkan tersebut. Apabila kebijakan telah dilakukan evaluasi dan revisi,
Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai hal-hal apa saja yang dilakukan evaluasi dan revisi
dan perubahan apa yang dilakukan apabila dibandingkan dengan kebijakan atau edisi sebelumnya.
Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat
melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang
dilampirkan.

3.12. Penanganan limbah beracun dan limbah elektronik (e-waste) (WS.9)

Pilih jawaban yang menggambarkan keadaan saat ini bagaimana Kabupaten/Kota menangani limbah
beracun dan limbah elektronik. Proses penanganan tersebut apakah termasuk menanganinya secara
terpisah, sebagai contoh, dengan mengklasifikasikan dan menyerahkan kepada pihak ketiga atau
perusahaan bersertifikat terkait. Silahkan tentukan salah satu dari pilihan berikut ini:

[1] Sebagian (1 - 20% ditangani)

[2] Sebagian (> 20 - 40% ditangani)

[3] Sebagian (> 40 - 60% ditangani)

[4] Sebagian (> 60 - 80% ditangani)

[5] Seluruhnya (> 80% ditangani)

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa informasi limbah anorganik di Kabupaten/Kota. Informasi
tersebut dapat berupa volume limbah yang dihasilkan oleh Kabupaten/Kota, volume limbah yang
dihasilkan Kabupaten/Kota yang berupa limbah beracun dan limbah elektronik serta volume limbah
beracun dan limbah elektronik yang ditangani oleh Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga
diperkenankan memberikan informasi pelaksanaan dari penanganan limbah beracun dan limbah
elektronik tersebut berada pada lokasi dimana saja. Kabupaten/Kota juga diperkenankan menginfokan
proses dari pengolahan limbah beracun tersebut. Apabila Kabupaten/Kota melaksanakan mitra dengan
pihak ketiga, informasi mengenai volume limbah yang ditangani oleh pihak ketiga dapat melampirkan
bukti kerja sama dan hasil dari kerja sama tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota
dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan
informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.13. Kebijakan penanganan limbah cair (WS.10)

Berikan informasi mengenai kebijakan penanganan limbah cair yang dilakukan Kabupaten/Kota.
Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Kebijakan sedang dalam tahap perencanaan

[2] Kebijakan sudah tersedia namun belum dilaksanakan

[3] Kebijakan sudah tersedia dan mulai dilaksanakan
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[4] Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dan dilakukan evaluasi
[5] Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dilakukan evaluasi, dan sedang dalam tahap revisi dan
peningkatan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari kebijakan penanganan limbah cair
yang saat ini sedang diterapkan di Kabupaten/Kota seperti Peraturan Daerah, SOP, SK, dan lain-lain.
Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai isian singkat dari kebijakan yang dilampirkan
tersebut. Apabila kebijakan telah dilakukan evaluasi dan revisi, Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan
mengenai hal-hal apa saja yang dilakukan evaluasi dan revisi dan perubahan apa yang dilakukan apabila
dibandingkan dengan kebijakan atau edisi sebelumnya. Apabila tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat
memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi
lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.14. Penanganan limbah cair di masyarakat (WS.11)

Penanganan limbah cair adalah serangkaian proses yang dilakukan untuk mengolah dan mengelola
limbah cair agar tidak mencemari lingkungan dan dapat digunakan kembali atau dibuang dengan aman.
Proses ini mencakup beberapa tahap seperti pemisahan, pengolahan, dan pemurnian limbah cair untuk
menghilangkan bahan berbahaya atau kontaminan. Contohnya adalah pengolahan air limbah domestik
melalui instalasi pengolahan air limbah (IPAL) untuk menghilangkan kotoran dan zat kimia, atau
pengolahan limbah cair industri yang mengandung bahan berbahaya dengan teknologi filtrasi dan
pemurnian sebelum dibuang ke saluran air atau digunakan kembali untuk keperluan lainnya. Pilih
jawaban yang menggambarkan keadaan saat ini bagaimana Kabupaten/Kota menangani limbah cair di
masyarakat.

[1] Secara individu (konvensional) dan sebagian (1 - 20%)

[2] Secara individu (konvensional) dan sebagian (> 20 - 40%)

[3] Secara individu (konvensional) dan sebagian (> 40 - 60%)

[4] Secara individu (konvensional) dan sebagian (> 60 -80%)

[5] Secara komunal

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa informasi bagaimana penanganan limbah cair yang ada di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga diperkenankan memberikan informasi mengenai proses dari
pembuangan limbah cair tersebut serta volumenya. Apabila Kabupaten/Kota melaksanakan mitra dari
pihak ketiga dapat melampirkan bukti kerja sama dan hasil dari kerja sama tersebut. Kabupaten/Kota
juga dapat menambahkan informasi persebaran atau titik dimana penanganan limbah cair dilakukan.
Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga
dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti
yang dilampirkan.

3.15. Penanganan limbah kertas dan plastik (WS.12)

Pilih satu pilihan yang menggambarkan kondisi Kabupaten/Kota saat ini dalam penanganan limbah
kertas dan plastik

[1] Sebagian (1 - 20% ditangani)
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[2] Sebagian (> 20 - 40% ditangani)
[3] Sebagian (> 40 - 60% ditangani)
[4] Sebagian (> 60 - 80% ditangani)
[5] Seluruhnya (> 80% ditangani)

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program atau pelaksanaan untuk penanganan
penggunaan kertas dan plastik yang dilaksanakan Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat melampirkan
Peraturan yang tertuang ataupun SK yang berlaku terkait dengan penanganan limbah kertas dan plastik
yang dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi jumlah limbah
kertas dan plastik yang ada di Kabupaten/Kota serta berapa banyak yang sudah ditangani ataupun diolah.
Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program yang dilaksanakan, jenis program yang
dilaksanakan apakah berupa sosialiasi, larangan dan lain-lain, serta keperuntukan program tersebut
untuk siapa saja, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan
programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan
tersebut. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang
berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.16. Kebijakan dan ketersediaan infrastruktur tempat pengolahan sampah terpadu (WS.13)

Pilih jawaban yang menggambarkan keadaan Kabupaten/Kota terkait dengan adanya kebijakan serta
ketersediaan infrastruktur Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di Kabupaten/Kota.
Kabupaten/Kota juga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jumlah sampah dan limbah
yang dikelola di TPST tersebut. Silahkan tentukan satu dari pilihan berikut ini:

[1] Belum ada kebijakan dan infrastruktur tidak tersedia

[2] Kebijakan sudah ada namun infrastruktur belum tersedia

[3] Kebijakan tersedia, infrastruktur tersedia serta mampu mengolah 1 - 10% sampah

[4] Kebijakan tersedia, infrastruktur tersedia serta mampu mengolah > 10 - 25% sampah

[5] Kebijakan tersedia, infrastruktur tersedia serta mampu mengolah > 25% sampah

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa kebijakan yang ada di Kabupaten/Kota terkait dengan
TPST yang ada di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan informasi kondisi dari TPST,
lokasi dari TPST yang ada di Kabupaten/Kota, volume sampah yang dapat ditampung pada masing-
masing TPST, serta volume sampah yang diolah dan residu. Apabila hal tersebut tidak relevan,
Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.17. Program untuk mengonversi sampah/limbah menjadi produk seperti energi atau benda lain
yang bernilai (WS.14)

Pilih jawaban yang menggambarkan keadaan Kabupaten/Kota terkait dengan program Kabupaten/Kota

yang mengonversi sampah (buangan) menjadi produk seperti energi atau benda lain yang bernilai jual

seperti kompos, dan lain-lain. Kabupaten/Kota juga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

jumlah timbulan sampah dan limbah yang terkonversi tersebut. Silahkan tentukan satu dari pilihan

berikut ini:
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[1] Program belum tersedia

[2] Program telah tersedia, dan sebanyak 1 - 10% sampah/limbah telah dikonversi menjadi produk
[3] Program telah tersedia, dan sebanyak > 10 - 25% sampah/limbah telah dikonversi menjadi produk
[4] Program telah tersedia, dan sebanyak > 25 - 50% sampah/limbah telah dikonversi menjadi produk
[5] Program telah tersedia, dan sebanyak > 50% sampah/limbah telah dikonversi menjadi produk

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program Kabupaten/Kota untuk mengonversi sampah
menjadi produk. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program yang dilaksanakan,
jenis program yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana
pelaksanaan programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah
dilaksanakan tersebut. Kabupaten/Kota juga diperkenankan memberikan informasi megenai volume
sampah dan limbah yang ada di Kabupaten/Kota serta volume sampah dan limbah yang telah dialihkan
menjadi produk. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan informasi terkait dengan proses bagaimana
sampah dan limbah tersebut diolah menjadi produk. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota
dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan
informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.18. Program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terkait penanganan limbah (WS.15)
Berikan informasi mengenai adanya program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terkait
penanganan limbah di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan namun belum diterima masyarakat

[4] Program telah dilaksanakan dan sudah diterima masyarakat

[5] Program telah dilaksanakan dan masyarakat berperan aktif dalam penanganan limbah

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa daftar program untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam penanganan limbah di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan
informasi mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program
yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan
programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan
tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Contoh dari
program dimana masyarakat berperan aktif hingga akhirnya membentuk organisasi terkait penanganan
limbah. Selain itu nantinya juga dapat melaksanakan FGD, terlibat dalam pelatihan dan dapat melakukan
pemaparan kegiatannya. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi
lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

3.19. Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua program terkait tata kelola
sampah dan/atau limbah melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK)
(WS.16)
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Berikan informasi mengenai adanya perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua
program terkait tata kelola sampah dan/atau limbah melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (TIK) di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program sedang dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam tahap revisi program

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi
semua program terkait tata kelola sampah dan/atau limbah melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi
dan Komunikasi (TIK) di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai
program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan,
target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil
dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal
tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat
melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang
dilampirkan.

4. Tata Kelola Air (WR)
Penggunaan air di Kabupaten/Kota merupakan indikator di Ul GreenCityMetric yang bertujuan untuk
mendorong Kabupaten/Kota untuk mengurangi penggunaan air tanah, meningkatkan program
konservasi, dan melindungi komunitas. Program konservasi air, program daur ulang air, program efisiensi
penggunaan air, dan penggunaan air olahan diantaranya merupakan indikator penilaian dalam Ul
GreenCityMetric.

4.1. Rencana induk terkait tata kelola air (WR.1)

Berikan informasi mengenai keterdapatan Rencana Induk Kabupaten/Kota terkait kebersihan kota.
Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Rencana induk terkait tata kelola air sedang dalam tahap perencanaan

[2] Rencana induk terkait tata kelola air sudah tersedia namun belum dilaksanakan

[3] Rencana induk terkait tata kelola air sudah mulai dilaksanakan

[4] Rencana induk terkait tata kelola air sudah dilaksanakan, dan sedang dilakukan evaluasi

[5] Rencana induk terkait tata kelola air sudah dievaluasi dan sedang dalam tahap revisi

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari rencana induk Kabupaten/Kota
terkait dengan tata kelola air yang saat ini sedang diterapkan di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga
dapat menjelaskan mengenai isian singkat dari rencana induk yang dilampirkan tersebut. Apabila
rencana induk telah dilakukan evaluasi dan revisi, Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai
hal-hal apa saja yang dilakukan evaluasi dan revisi dan perubahan apa yang dilakukan apabila
dibandingkan dengan rencana induk atau edisi sebelumnya. Apabila hal tersebut tidak relevan,
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Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

4.2. Pelaksanaan konservasi air buatan (WR.2)

Pilih jawaban yang menggambarkan mengenai pelaksanaan konservasi air buatan di Kabupaten/Kota.
Pelaksanaan ini dapat berupa perawatan situ, sungai, danau, embung, laut, selat, teluk dan lain-lain.
Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada (konservasi air diperlukan, tapi belum ada tindakan)

[2] Sedang dipersiapkan (misalnya sedang studi kelayakan atau proses pengadaan)

[3] 1 - 25% baru diterapkan (misalnya pengukuran potensi air yang dikonservasi)

[4] > 25 - 50% air dilestarikan

[5] > 50% air dilestarikan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa implementasi/pelaksanaan untuk konservasi air di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai curah hujan rata-rata per-
tahun, kecepatan ataupun laju air yang keluar dari lokasi. Kabupaten/Kota juga dapat melengkapinya
dengan jumlah embung yang tersedia, situ yang tersedia dan program implementasi konservasi lainnya
beserta dengan daya tampungnya masing-masing, Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan informasi
terkait dengan penyebaran mata air yang ada di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan
informasi mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program
yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan
programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan
tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

4.3. Pelaksanaan pemanfaatan air daur ulang (WR.3)

Pilih jawaban yang menggambarkan keadaan Kabupaten/Kota dalam melaksanakan pemanfaatan air
daur ulang (seperti penggunaan air daur ulang untuk menyiram toilet, mencuci mobil, menyiram
tanaman, dan lain sebagainya):

[1] Belum ada (daur ulang air diperlukan, tapi belum ada tindakan)

[2] Sedang dipersiapkan (misalnya sedang studi kelayakan atau proses pengadaan)

[3] 1 -25% baru diterapkan (misalnya pengukuran potensi air yang didaur ulang)

[4] > 25 - 50% air didaur ulang

[5] > 50% air didaur ulang

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa implementasi/pelaksanaan untuk pemanfaatan air daur
ulang di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program yang
dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa saja
yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari
pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut
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tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

4.4. Penggunaan peralatan hemat air pada bangunan pemerintahan (WR.4)

Penggunaan peralatan efisiensi/hemat air yang digunakan untuk menggantikan peralatan konvensional
pada bangunan pemerintahan. Contoh penggunaan peralatan efisiensi air, seperti penggunaan kran
pencuci tangan otomatis dan bersensor, penyiram toilet berefisiensi tinggi, dan sebagainya.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada (peralatan hemat air diperlukan, tapi belum ada tindakan)

[2] Sedang dipersiapkan (misalnya sedang studi kelayakan atau proses pengadaan)

[3] 1 - 25% peralatan hemat air sudah terpasang

[4] > 25 - 50% peralatan hemat air sudah terpasang

[5] > 50% peralatan hemat air sudah terpasang

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa penggunaan peralatan efisiensi/hemat air yang digunakan
untuk menggantikan peralatan konvensional pada bangunan pemerintahan. Kabupaten/Kota dapat
memberikan informasi mengenai peralatan apa saja yang digantikan, keterdapatannya ada dimana saja
serta bagaimana efisiensi dari penggantian peralatan tersebut. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan
informasi adanya penggantian peralatan hemat air pada bangunan pemerintahan seperti surat
pengadaan barang. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

4.5. Persentase penggunaan air olahan terhadap total penggunaan air keseluruhan (WR.5)
Persentase antara penggunaan air yang diolah melalui sistem pengolahan air dibandingkan dengan total
keseluruhan sumber air yang ada di Kabupaten/Kota Anda (misalnya air dari tangki air hujan, air tanah,
air permukaan, dan lain-lain). Sumber air olahan dapat berasal dari instalasi air olahan di dalam dan/atau
di luar Kabupaten/Kota (contoh : PAM) Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] 1 - 25% dari air olahan

[3] > 25 - 50% dari air olahan

[4] > 50 - 75% dari air olahan

[5] > 75% dari air olahan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa tingkat konsumsi air olahan di Kabupaten/Kota.
Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program pengolahan air yang dilaksanakan di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan informasi mengenai lokasi pengolahan air
yang ada di Kabupaten/Kota, bagaimana proses pengolahan air tersebut serta keterjangkauannya.
Kabupaten/Kota diperkenankan untuk memberikan untuk melakukan perbandingan antara konsumsi air
olahan dengan konsumsi air keseluruhan di Kabupaten/Kota. Apabila hal tersebut tidak relevan,
Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.
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4.6. Kebijakan dan program zero run-off yang ada dan diterapkan (WR.6)

Pilih jawaban yang menggambarkan keadaan Kabupaten/Kota Anda terkait dengan kebijakan dan
program zero run-off yang ada dan diterapkan di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat
memberikan informasi yang terkait mengenai curah hujan dan intensitasnya, volume tangkapannya dan
lain-lain. Dari keseluruhan kebijakan yang diterapkan Kabupaten/Kota, maka sudah terlaksana berapa
persen di Kabupaten/Kota. Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Kebijakan dan program belum tersedia

[2] Kebijakan telah tersedia namun program belum terlaksana

[3] Kebijakan tersedia dan program sudah terlaksana 1 - 25%

[4] Kebijakan tersedia dan program terlaksana > 25 - 50%

[5] Kebijakan tersedia dan program terlaksana > 50%

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa kebijakan dan pelaksanaan program zero run-off di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat melampirkan aturan terkait upaya menahan air setidaknya atau
sekurang-kurangnya satu jam. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan informasi terkait dengan ada
atau tidaknya peraturan untuk pembangunan proyek-proyek yang ada terkait program zero run-off.
Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai curah hujan dan intensitasnya, volume
tangkapannya dan lain-lain di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan informasi
mengenai lokasi dari program zero run-off yang dilaksanakan di Kabupaten/Kota, bagaimana proses dari
pelaksanaan program tersebut, volume air yang dapat tertangkap dari program tersebut, target apa saja
yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari
pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut
tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

4.7. Program Pemerintah untuk memberdayakan masyarakat dalam pengelolaan/penyediaan air
bersih (WR.7)

Berikan informasi mengenai program pemerintah Kabupaten/Kota untuk memberdayakan masyarakat

dalam pengelolaan/penyediaan air bersih.

Pilih salah satu jawaban di bawah :

[1] Belum ada

[2] Program sedang dipersiapkan (misalnya sedang studi kelayakan atau proses pengadaan)

[3] Program dalam tahap pelaksanaan

[4] Program sudah dilaksanakan dan dalam tahap evaluasi

[5] Program sudah dilaksanakan dan dievaluasi, dan sedang dalam tahap revisi

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program pemerintah dalam pengelolaan/penyediaan air
bersih di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program yang
dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa saja
yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari
pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Kabupaten/Kota
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juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung
bukti yang dilampirkan.

4.8. Program mengantisipasi bencana banjir (WR.8)

Pilih satu pilihan yang menggambarkan kondisi saat ini Kabupaten/Kota dalam pelaksanaan program
untuk mengantisipasi bencana banijir.

[1] Belum ada

[2] Program sedang dipersiapkan

[3]1-25% program terlaksana

[4] > 25 - 50% program terlaksana

[5] > 50% program terlaksana

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program pemerintah untuk mengantisipasi bencana banjir
di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program vyang
dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa saja
yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari
pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut
tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

4.9. Program pemanenan air hujan (WR.9)

Pilih satu pilihan yang menggambarkan kondisi saat ini Kabupaten/Kota dalam pelaksanaan program
pemanenan air hujan.

[1] Belum ada

[2] Program sedang dipersiapkan

[3]1-25% program terlaksana

[4] > 25 - 50% program terlaksana

[5] > 50% program terlaksana

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program pemanenan air hujan di Kabupaten/Kota.
Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program
yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program
tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari
program yang telah dilaksanakan tersebut. Kabupaten/Kota juga diperkenankan memberikan informasi
terkait lokasi pelaksanaan pendaurulangan pemanenan air hujan, serta volume yang dapat ditangkap.
Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga
dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti
yang dilampirkan.

4.10. Program untuk menjaga dan/atau meningkatkan kualitas air bersih (WR.10)
Pilih satu pilihan yang menggambarkan kondisi saat ini Kabupaten/Kota dalam pelaksanaan program
untuk menjaga dan/atau meningkatkan kualitas air bersih.
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[1] Belum ada

[2] Program sedang dipersiapkan
[3]1-25% program terlaksana
[4] > 25 - 50% program terlaksana
[5] > 50% program terlaksana

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program pemerintah untuk menjaga dan/atau
meningkatkan kualitas air bersih di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi
mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang
dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan
programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan
tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

4.11. Program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam bidang tata kelola air (WR.11)
Berikan informasi mengenai adanya program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam bidang
tata kelola air di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan namun belum diterima masyarakat

[4] Program telah dilaksanakan dan sudah diterima masyarakat

[5] Program telah dilaksanakan dan masyarakat berperan aktif dalam bidang tata kelola air

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa daftar program untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam bidang tata kelola air di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan
informasi mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program
yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan
programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan
tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Contoh dari
program dimana masyarakat berperan aktif hingga akhirnya membentuk organisasi dalam bidang tata
kelola air. Selain itu nantinya juga dapat melaksanakan FGD, terlibat dalam pelatihan dan dapat
melakukan pemaparan kegiatannya. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

4.13. Upaya pencegahan, pengendalian dan penanganan pencemaran air di Kabupaten/Kota

Pilih jawaban yang menggambarkan keadaan Kabupaten/Kota terkait dengan upaya yang dilakukan
untuk mencegah, mengendalikan, dan menangani pencemaran air di daerah tersebut, mencakup
berbagai sektor dan jenis pencemaran yang ditangani. Kabupaten/Kota diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai lokasi spesifik pencemaran, jenis pencemaran yang ditangani, serta tingkat
keterlibatan masyarakat dalam upaya tersebut. Pilih salah satu jawaban di bawah:
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[1] Upaya terbatas di permukiman dengan kebijakan minim, hanya menangani limbah domestik tanpa
keterlibatan masyarakat.

[2] Upaya di permukiman dan industri dengan pemantauan kualitas air dasar dan edukasi masyarakat
awal.

[3] Upaya di permukiman, industri, dan pertanian dengan penanganan limbah domestik, industri, dan
pestisida melalui program berbasis komunitas.

[4] Upaya di sungai, badan air umum, permukiman, industri, dan pertanian dengan kebijakan strategis
dan teknologi pemantauan air.

[5] Upaya holistik mencakup semua kawasan, termasuk kawasan pesisir dan laut, dengan penanganan
limbah menyeluruh dan pendekatan berbasis masyarakat serta teknologi pemantauan air

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program dan kebijakan yang diterapkan di
Kabupaten/Kota terkait dengan pencegahan dan pengendalian pencemaran air. Kabupaten/Kota dapat
memberikan informasi mengenai jenis pencemaran yang ditangani, lokasi-lokasi spesifik yang menjadi
fokus, serta tingkat keterlibatan masyarakat dalam upaya tersebut. Jika ada, dapat juga dilampirkan
informasi mengenai kebijakan strategis, teknologi yang digunakan, serta hasil evaluasi atau dampak dari
program yang dilaksanakan. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan
penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang
berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

4.13. Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua program terkait tata kelola air
melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) (WR.12)

Berikan informasi mengenai adanya perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua

program terkait tata kelola air melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) di

Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program sedang dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam tahap revisi program

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi
semua program terkait tata kelola air melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program yang dilaksanakan,
lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin
dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari pelaksanaan program
serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan,
Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

5. Akses dan Mobilitas (TR)
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Akses, mobilitas serta sistem transportasi memegang peranan penting atas emisi karbon dan tingkatan
polusi di Kabupaten/Kota. Kebijakan transportasi dimaksudkan untuk membatasi jumlah kendaraan
pribadi beremisi, dengan penggunaan transportasi publik, dan penggunaan sepeda akan mendorong
sebuah lingkungan yang lebih sehat. Kebijakan pejalan kaki juga akan mendorong para masyarakat untuk
berjalan di sekitar Kabupaten/Kota, dan menghindari penggunaan kendaraan pribadi. Penggunaan
transportasi publik yang ramah lingkungan juga akan menurunkan pencemaran udara khusunya karbon
di sekitar Kabupaten/Kota.

5.1. Rencana induk terkait akses, mobilitas dan transportasi (TR.1)

Berikan informasi mengenai keterdapatan rencana induk Kabupaten/Kota terkait akses, mobilitas dan
transportasi.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Rencana induk terkait akses, mobilitas dan transportasi sedang dalam tahap perencanaan

[2] Rencana induk terkait akses, mobilitas dan transportasi sudah tersedia namun belum dilaksanakan
[3] Rencana induk terkait akses, mobilitas dan transportasi sudah mulai dilaksanakan

[4] Rencana induk terkait akses, mobilitas dan transportasi sudah dilaksanakan, dan sedang dilakukan
evaluasi

[5] Rencana induk terkait akses, mobilitas dan transportasi telah dievaluasi dan dalam tahap revisi

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari Rencana Induk Kabupaten/Kota
terkait dengan akses, mobilitas, dan transportasi yang saat ini sedang diterapkan di Kabupaten/Kota.
Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai isian singkat dari rencana induk yang dilampirkan
tersebut. Apabila rencana induk telah dilakukan evaluasi dan revisi, Kabupaten/Kota juga dapat
menjelaskan mengenai hal-hal apa saja yang dilakukan evaluasi dan revisi dan perubahan apa yang
dilakukan apabila dibandingkan dengan rencana induk atau edisi sebelumnya. Kabupaten/Kota juga
dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti
yang dilampirkan.

5.2. Jumlah mobil yang dimiliki populasi
Masukkan jumlah mobil yang dimiliki oleh populasi di Kabupaten/Kota

5.3. Jumlah sepeda motor yang dimiliki populasi
Masukkan jumlah sepeda motor yang dimiliki oleh populasi di Kabupaten/Kota

5.4 Rasio jumlah kendaraan pribadi (mobil dan sepeda motor) beremisi dengan total populasi (TR.2)
Rasio jumlah kendaraan (mobil dan sepeda motor) beremisi dibagi dengan populasi Kabupaten/Kota.
Formula: (5.2+5.3)/(1.6)

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] > 1.5

[2]>1-15

[3]>0.6-1

[410.4-0.6

[5]1<0.4
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Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa informasi jumlah kendaraan beremisi (mobil dan motor)
yang ada di Kabupaten/Kota yang dapat diperoleh dari dinas ataupun badan terkait. Kabupaten/Kota
juga memberikan informasi mengenai jumlah populasi Kabupaten/Kota terkini yang dapat diperoleh dari
hasil sensus, Badan Pusat Statistik ataupun lembaga lainnya. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

5.5. Layanan transportasi umum (TR.3)

Layanan transportasi umum adalah sistem angkutan yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan
mobilitas masyarakat dengan menggunakan kendaraan bersama. Layanan ini bertujuan untuk
memberikan alternatif perjalanan yang efisien, ramah lingkungan, dan terjangkau bagi pengguna, serta
mengurangi kemacetan lalu lintas di perkotaan. Contohnya adalah bus kota, kereta api, dan angkutan
umum tradisional seperti angkot. Pilih satu pilihan yang menggambarkan kondisi saat ini di
Kabupaten/Kota terkait layanan transportasi umum.

[1] Layanan transportasi umum memungkinkan namun tidak tersedia di Kabupaten/Kota

[2] Layanan transportasi umum tersedia namun tidak terawat dengan baik

[3] Layanan transportasi umum tersedia dan terawat dengan baik

[4] Layanan transportasi umum tersedia, terawat dengan baik serta mudah dijangkau oleh umum

[5] Layanan transportasi umum tersedia, terawat dengan baik, mudah dijangkau oleh umum serta
ramah terhadap pengguna disabilitas, manula, anak-anak, ibu hamil dan menyusui atau layanan
transportasi tidak memungkinkan untuk diterapkan di Kabupaten/Kota

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa informasi jenis layanan transportasi umum yang ada di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai peta wilayah atau rute yang
dilayani oleh transportasi umum di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan informasi
kondisi dari masing-masing transportasi yang ada di Kabupaten/Kota, rute perjalanan masing-masing
transportasi, serta jumlah penumpang serta kapasitas penumpang di masing-masing transportasi pada
waktu pagi hari, sore hari, dan lain-lain. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat
memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi
lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

5.6. Ketersediaan transportasi umum di Kabupaten/Kota
Ketersediaan transportasi umum yang tersedia di Kabupaten/Kota.

[1] Transportasi laut (masukkan nilai)
[2] Transportasi udara (masukkan nilai)
[3] Transportasi darat (masukkan nilai)

5.7. Jumlah transportasi umum yang tersedia
Jumlah transportasi umum yang tersedia di Kabupaten/Kota.

[1] Angkutan Kota (masukkan nilai)
[2] Bus (masukkan nilai)
[3] Angkutan Umum Lainnya (masukkan nilai)
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5.8. Rata-rata jumlah penumpang setiap harinya disetiap transportasi umum
Jumlah rata-rata penumpang setiap harinya disetiap transportasi umum

[1] Angkutan Kota (masukkan nilai)
[2] Bus (masukkan nilai)
[3] Angkutan Umum Lainnya (masukkan nilai)

5.9. Total perjalanan transportasi umum setiap harinya
Jumlah perjalanan setiap transportasi umum setiap harinya

[1] Angkutan Kota (masukkan nilai)
[2] Bus (masukkan nilai)
[3] Angkutan Umum Lainnya (masukkan nilai)

5.10. Persentase populasi yang melaksanakan aktivitas/kegiatan (bekerja, sekolah, dan lain-lain)
menggunakan transportasi umum, berjalan kaki, kendaraan pribadi bebas emisi, dan lain-lain
(TR.4)

Persentase populasi di Kabupaten/Kota yang melaksanakan aktivitas selain menggunakan kendaraan

pribadi beremisi. Adapun yang masuk dalam perhitungan ialah populasi yang melaksanakan

aktivitas/kegiatan dengan menggunakan transportasi umum, berjalan kaki dan juga menggunakan
kendaraan pribadi yang bebas emisi.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[11<10%

[2] 10 - 20%

[3]1>20-35%

[4] > 35 - 50%

[5] > 50%

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa informasi populasi di Kabupaten/Kota yang melaksanakan
aktivitas/kegiatan (bekerja, sekolah dan lain-lain) selain menggunakan kendaraan pribadi beremisi. Data
tersebut dapat diperoleh dari dinas ataupun badan terkait. Kabupaten/Kota juga dapat memberikan
informasi mengenai jumlah populasi pada setiap masing-masing penggunaan transportasi di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan peta keterdapatan transportasi umum serta
rutenya. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

5.11. Total area parkir (m?)
Masukan luas lahan parkir resmi yang ada di Kabupaten/Kota.

5.12. Persentase area parkir terhadap total area (TR.5)

Rasio total area parkir resmi terhadap total area Kabupaten/Kota.
Formula: ((5.10/(1.4 x 1000000)) x 100%)

Pilih salah satu jawaban dibawah:
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[1] > 10%
[2]>5-10%
[3]1>3-5%
[4]11-3%
[5] < 1%

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa luas dari area parkir Kabupaten/Kota ataupun peta
wilayah Kabupaten/Kota untuk area parkir. Peta tersebut dapat berupa peta existing yang telah dimiliki
oleh Kabupaten/Kota atau dapat menyajikannya menggunakan Sistem Informasi Geografis.
Kabupaten/Kota dapat melampirkan SK terkait dengan penggunaan area parkir di Kabupaten/Kota.
Apabila terdapat area parkir di pinggir ataupun badan jalan, Kabupaten/Kota juga dapat
memaparkannya. Area parkir dalam fasilitas lain seperti kantor, rumah makan dan lain-lain dapat
ditambahkan. Kabupaten/Kota juga diperkenankan untuk menjelaskan fungsi masing-masing area parkir
tersebut, atau dan lainnya. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan
penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang
berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

5.13. Pembatasan dan/atau pengurangan area parkir selama 3 tahun terakhir (TR.6)

Pilih salah satu jawaban dibawah yang terkait dengan adanya pembatasan dan/atau pengurangan area
parkir di Kabupaten/Kota.

[1] Belum ada

[2] Sedang dipersiapkan (misalnya sedang dalam tahap studi kelayakan atau proses pengadaan)

[3] Pengurangan area parkir kurang dari 10%

[4] Pengurangan area parkir sebesar 10% - 30%

[5] Pengurangan area parkir lebih dari 30%

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program untuk membatasi atau mengurangi area parkir
di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program vyang
dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa saja
yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari
pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut
tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

5.14. Jumlah inisiatif untuk mengurangi kendaraan pribadi beremisi (car sharing, charging high
parking fees, dan lain-lain) (TR.7)

Inisiatif pembatasan jumlah kendaraan pribadi beremisi di Kabupaten/Kota. Pilih salah satu jawaban

dibawah:

[1] Belum ada inisiatif

[2] 1 inisiatif

[3] 2 inisiatif

[4] 3 inisiatif
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[5] > 3 inisiatif atau inisiatif sudah tidak diperlukan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa inisiatif program untuk mengurangi kendaraan pribadi
beremisi di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program yang
dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa saja
yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari
pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut
tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

5.15. Dukungan terhadap jalur pejalan kaki dan pengguna sepeda (TR.8)

Dukungan terhadap penggunaan pejalan kaki dan pengguna sepeda di Kabupaten/Kota:

[1] Belum ada

[2] Jalur pejalan kaki dan pengguna sepeda tersedia

[3] Jalur pejalan kaki dan pengguna sepeda tersedia dan memenuhi aspek keselamatan

[4] Jalur pejalan kaki dan pengguna sepeda tersedia dan memenuhi aspek keselamatan dan
kenyamanan

[5] Jalur pejalan kaki dan pengguna sepeda tersedia dan memenuhi aspek keselamatan, dan
kenyamanan, dilengkapi fitur ramah disabilitas

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa ketersediaan jalur pejalan kaki dan pengguna sepeda di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan peta yang menunjukkan adanya jalur pejalan
kaki dan sepeda, serta persebarannya di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi
mengenai kondisi jalur pejalan kaki dan sepeda yang ada, fasilitas apa saja yang tersedia pada masing-
masing jalur serta apakah tersedia untuk disabilitas atau tidak. Apabila hal tersebut tidak relevan,
Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan foto keadaan
atau kondisi dari jalur pejalan kaki dan pengguna sepeda di Kabupaten/Kota untuk mendukung bukti
yang dilampirkan. Kabupaten/Kota dapat menambahkan informasi lain yang berkaitan yang dapat
mendukung bukti.

Catatan:

- Keselamatan: dilengkapi dengan penerangan, pemisah antara jalan kendaraan dan pejalan kaki, dan
pegangan tangan.

- Kenyamanan: mengguanakan material yang lembut (karet, kayu dll), dan terdapat petunjuk arah.

- Ramah disabilitas: terdapat tanjakan pengganti tangga dan jalan yang cocok untuk pejalan kaki yang
memiliki kebutuhan khusus atau disabilitas.

5.16. Panjang jalur pejalan kaki/pedestrian dan pengguna sepeda (m)
Masukkan panjang jalur pejalan kaki/pedestrian dan pengguna sepeda yang terdapat di Kabupaten/Kota

5.17. Persentase populasi yang memiliki akses (< 500 Meter) terhadap transportasi umum (TR.9)
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Berikan informasi persentase rumah tangga/populasi di Kabupaten/Kota yang memiliki akses < 500
meter terhadap transportasi umum.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] < 25%

[2] 25-35%

[3]1>35-50%

[4] >50 - 60%

[5] > 60%

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa data atau survei yang menunjukkan persentase populasi
yang memiliki akses terhadap transportasi umum dalam radius < 500 meter. Kabupaten/Kota dapat
menjelaskan cakupan wilayah yang terpengaruh, jenis transportasi umum yang tersedia, serta upaya
pemerintah daerah dalam meningkatkan aksesibilitas transportasi umum. Peta atau data terkait yang
menunjukkan distribusi akses transportasi umum juga dapat dilampirkan untuk mendukung bukti yang
diberikan. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

5.18. Program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam bidang akses dan mobilitas (TR.10)
Berikan informasi mengenai adanya program untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam bidang
akses dan mobilitas di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan namun belum diterima masyarakat

[4] Program telah dilaksanakan dan sudah diterima masyarakat

[5] Program telah dilaksanakan dan masyarakat berperan aktif dalam bidang akses dan mobilitas

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa daftar program untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam bidang akses dan mobilitas di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan
informasi mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program
yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan
programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan
tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Contoh dari
program dimana masyarakat berperan aktif hingga akhirnya membentuk organisasi dalam bidang akses
dan mobilitas. Selain itu nantinya juga dapat melaksanakan FGD, terlibat dalam pelatihan dan dapat
melakukan pemaparan kegiatannya. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

5.19. Penerapan Transit-Oriented Development (TOD) di Kabupaten/Kota
Pilih jawaban yang menggambarkan keadaan Kabupaten/Kota terkait dengan penerapan Transit-
Oriented Development (TOD). TOD mengacu pada pengembangan wilayah yang terintegrasi dengan
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transportasi  publik, meningkatkan mobilitas, dan mendorong keberlanjutan lingkungan.
Kabupaten/Kota diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tahap implementasi TOD dan
kawasan-kawasan yang terpengaruh. Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum diterapkan.

[2] Dalam tahap perencanaan awal, masuk dalam rencana strategis, namun belum ada implementasi di
lapangan.

[3] Telah diterapkan di beberapa kawasan strategis, namun cakupannya masih terbatas.

[4] Diterapkan di berbagai kawasan dengan integrasi transportasi publik, zonasi khusus, dan fasilitas
pendukung yang memadai

[5] Telah menjadi bagian dari pengembangan wilayah dengan infrastruktur transportasi publik yang
terhubung, kawasan mixed-use, dan prinsip keberlanjutan yang terintegrasi.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa dokumen perencanaan atau kebijakan yang mendukung
penerapan TOD di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan kawasan-kawasan yang
sudah mengimplementasikan TOD, termasuk fasilitas transportasi publik, zonasi, serta dukungan
infrastruktur lainnya. Jika tersedia, informasi mengenai dampak atau hasil dari penerapan TOD dapat
dilampirkan. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

5.19. Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua program terkait akses
dan/atau mobilitas melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) (TR.11)

Berikan informasi mengenai adanya perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua

program terkait akses dan/atau mobilitas melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi

(TIK) di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program sedang dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam tahap revisi program

Bukti jika ada

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi
semua program terkait akses dan/atau mobilitas melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (TIK) di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program
yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa
saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari
pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut
tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6. Tata Pamong atau Governance (GV)
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Peran serta dari pemerintah juga tidak kalah pentingnya dalam penilaian di Ul GreenCityMetric ini.
Pemerintah sangat berperan penting dalam membangun Kabupaten/Kota tersebut menjadi
Kabupaten/Kota yang berkelanjutan. Beberapa indikator dalam penilaian disini adalah anggaran yang
digunakan untuk berkelanjutan, program pemerintah dalam mengupayakan Kabupaten/Kota menjadi
lebih berkelanjutan seperti mengentaskan kemiskinan, kelaparan serta ketersediaan dari laman web dan
juga laporan terkait lingkungan dan keberlanjutan di Kabupaten/Kota.

6.1. Jumlah peraturan terkait keberlanjutan

Masukkan jumlah peraturan terkait keberlanjutan di Kabupaten/Kota. Peraturan yang dimaksud dapat
mencakup Peraturan Daerah (Perda), Peraturan Walikota/Bupati, Keputusan Kepala Daerah, serta
Peraturan Kepala Dinas dan peraturan terkait lainnya

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peraturan-peraturan yang diterapkan di Kabupaten/Kota
terkait dengan keberlanjutan. Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan bagaimana peraturan-peraturan
tersebut diimplementasikan, mencakup area atau sektor yang terpengaruh, serta evaluasi dari
penerapannya. Jika memungkinkan, sertakan dokumen, data, atau contoh peraturan yang mendukung
bukti yang dilampirkan. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan
penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang
berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.2. Total anggaran Pemerintah Kabupaten/Kota (dalam Rupiah)
Masukkan rata-rata total seluruh anggaran Kabupaten/Kota selama 3 tahun terakhir dalam rupiah.

6.3. Total anggaran Pemerintah Kabupaten/Kota yang digunakan untuk upaya mendukung program
berkelanjutan (dalam Rupiah)

Masukan rata-rata total anggaran Kabupaten/Kota untuk upaya mendukung program

berkelanjutan/sustainability (seperti infrastruktur, fasilitas dan kegiatan lain yang berkaitan dengan

upaya keberlanjutan) selama 3 tahun terakhir dalam rupiah.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa rincian anggaran dari Kabupaten/Kota yang ada untuk
upaya mendukung program berkelanjutan. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi secara lebih
detail dan terperinci penggunaan anggaran tersebut untuk apa saja, seperti program dan hasil dari
penggunaan anggaran tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan
penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang
berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.4. Persentase anggaran Pemerintah Kabupaten/Kota yang digunakan untuk upaya mendukung
program berkelanjutan (GV.1)

Persentase anggaran pemerintah Kabupaten/Kota yang digunakan dalam upaya untuk mendukung

program berkelanjutan (sustainability)

Formula: ((6.2)/(6.1) x 100%)

Pilih salah satu jawaban di bawah:
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[1]1< 1%
[2]11-5%
[3]>5-10%
[4] > 10 - 15%
[5] > 15%

6.5. Ketersediaan laman web mengenai upaya mendukung program lingkungan berkelanjutan
(GV.2)

lika Kabupaten/Kota memiliki laman mengenai upaya mendukung program keberlanjutan lingkungan

yang berisi informasi mengenai cara serta memberikan informasi mengenai keterlibatan

Kabupaten/Kota dalam mewujudkan Kabupaten/Kota yang berkelanjutan. Pilih salah satu jawaban

dibawah:

[1] Laman web belum tersedia

[2] Laman web dalam proses pembuatan

[3] Laman web tersedia dan dapat diakses

[4] Laman web tersedia, dapat diakses, dan sesekali di perbarui

[5] Laman web tersedia, dapat diakses dan selalu di perbarui

6.6. Laman web mengenai upaya mendukung program lingkungan berkelanjutan jika tersedia
Masukan URL laman web mengenai upaya mendukung program lingkungan berkelanjutan jika tersedia
Kabupaten/Kota.

6.7. Ketersediaan laporan Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (IKPLHD)
Kabupaten/Kota (GV.3)

Ketersediaan laporan mengenai keberlanjutan lingkungan atau Laporan Informasi Kinerja Pengelolaan

Lingkungan Hidup Daerah (IKPLHD) Kabupaten/Kota. Pilih salah satu jawaban dibawah:

[1] Belum tersedia

[2] Laporan IKPLHD dalam persiapan

[3] Laporan IKPLHD tersedia namun tidak dapat diakses secara umum

[4] Laporan IKPLHD tersedia dan dapat diakses secara umum tapi tidak dimuat setiap tahun

[5] Laporan IKPLHD tersedia, dapat diakses dan dimuat setiap tahun

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa file maupun berkas dari laporan Informasi Kinerja
Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (IKPLHD) Kabupaten/Kota edisi terkini. Kabupaten/Kota juga
dapat menjelaskan mengenai isian singkat dari laporan yang dilampirkan tersebut. Apabila laporan telah
dilakukan evaluasi dan revisi, Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan mengenai hal-hal apa saja yang
dilakukan evaluasi dan revisi dan perubahan apa yang dilakukan apabila dibandingkan dengan edisi
sebelumnya. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.8. Jumlah acara/kegiatan yang diadakan oleh Kabupaten/Kota yang berkaitan dengan
keberlanjutan lingkungan (GV.4)
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Jumlah acara/kegiatan Kabupaten/Kota yang berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan (seminar,
sosialisasi dll) (rata-rata per tahun selama 3 tahun terakhir). Pilih salah satu jawaban dibawah:

[1]0

[2]1-4

[3]15-10

[4] 11 -20

[5]>20

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa acara yang diselenggarakan di Kabupaten/Kota terkait
dengan keberlanjutan lingkungan. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program
yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa
saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari
pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut
tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.9. Jumlah publikasi, penelitian, laporan proyek tentang lingkungan dan keberlanjutan dalam 1
tahun terakhir (GV.5)

Jumlah publikasi, penelitian laporan proyek tentang lingkungan dan keberlanjutan di Kabupaten/Kota

selama 1 tahun terakhir

Pilih salah satu jawaban dibawah:

[1]1< 10

[2]110-30

[31>30-50

[4]>50-100

[5]>100

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa daftar publikasi, penelitian atau laporan proyek yang
dilakukan pada Kabupaten/Kota terkait. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi publikasi maupun
penelitian ini dengan bantuan Google Scholar, Scopus maupun yang lainnya. Kabupaten/Kota juga dapat
memberikan informasi dalam publikasi, penelitian atau laporan proyek tersebut dapat mendukung
Tujuan SDGs keberapa. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan
penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang
berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.10. Jumlah kegiatan seni dan olahraga (contoh festival seni, pagelaran budaya) termasuk aktivitas
virtual (jika ada) (GV.6)

Jumlah kegiatan/acara seni dan olahraga di Kabupaten/Kota baik secara online maupun offline (contoh;

festival seni, pagelaran budaya, dan lain-lain). Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] 1 kegiatan per semester

[3] 2 kegiatan per semester

Ul GreenCityMetric 2025
Page 63 of 109



PANDUAN
2025

[4] 3 kegiatan per semester
[5] > 3 kegiatan per semester

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa kegiatan seni dan olahraga di Kabupaten/Kota.
Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program
yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program
tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari
program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat
memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi
lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.11. Jumlah startup yang berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan (green jobs) (GV.7)

Jumlah start-up yang berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan yang terdapat di Kabupaten/Kota.
Start-up termasuk aktifitas profit/non-profit, digital/non-digital. Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] 1- 3 start-up

[3]4 -7 start-up

[4] 8 - 10 start-up

[5] > 10 start-up

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa start-up di Kabupaten/Kota yang berkaitan dengan
keberlanjutan lingkungan. Kabupaten/Kota dapat melampirkan informasi terkait dengan ada atau
tidaknya aturan dari Dinas Perdagangan atau OPD terkait dengan UMKM yang terkait dengan lingkungan
atau keberlanjutan. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai jenis start-up apa saja yang
ada di Kabupaten/Kota, apa saja yang ditawarkan (baik barang maupun jasa) oleh start-up tersebut,
bagamana pelaksanaan start-up tersebut berjalan di Kabupaten/Kota, target yang ingin dicapai serta
kebermanfaatan adanya start-up tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat
memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi
lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.12. Program edukasi terkait keberlanjutan untuk anak-anak sekolah dan masyarakat (GV.8)
Jumlah program edukasi terkait keberlanjutan untuk anak-anak sekolah dan masyarakat. Pilih salah satu
jawaban dibawah:

[1] Belum ada

[2] 1 program

[3] 2 program

[4] 3 program

[5] > 3 program

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program edukasi terkait keberlanjutan untuk anak-anak
sekolah dan masyarakat di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai
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program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan,
target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil
dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal
tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat
melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang
dilampirkan.

6.13. Jumlah kegiatan komunitas masyarakat di bidang lingkungan/keberlanjutan (Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM), dll) yang mendorong upaya berkelanjutan selama 1 tahun (GV.9)

Jumlah kegiatan komunitas masyarakat di Kabupaten/Kota di bidang Lingkungan/Keberlanjutan seperti

Greenation Masuk RT, PKK RT/RW setempat, Yayasan Lindungi Hutan dan lain-lain yang mendorong

upaya berkelanjutan di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban dibawah:

[1] Belum ada

[2] £ 5 kegiatan

[3] 6 - 10 kegiatan

[4] 11 - 25 kegiatan

[5] > 25 kegiatan

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa komunitas masyarakat dan daftar kegiatannya di bidang
keberlanjutan yang ada di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai
komunitas tersebut dapat berupa program yang dilaksanakan, bagaimana pelaksanaan programnya,
hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila
hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat
melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang
dilampirkan.

6.14. Jumlah program inovatif Pemerintah dalam upaya keberlanjutan untuk mewujudkan kota hijau
dan berkelanjutan (GV.10)

Berikan informasi mengenai jumlah program inovatif pemerintah dalam upaya keberlanjutan untuk

mewujudkan kota hijau dan berkelanjutan. Program inovatif adalah program yang hanya ada dan

terlaksana di Kabupaten/Kota, namun tidak ada dan terlaksana di Kabupaten/Kota lain.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] 1 program

[3] 2 program

[4] 3 program

[5] > 3 program

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program inovatif pemerintah dalam upaya keberlanjutan
untuk mewujudkan Kabupaten/Kota yang hijau dan berkelanjutan. Kabupaten/Kota dapat memberikan
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informasi mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program
yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan
programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan
tersebut. Kabupaten/Kota juga dapat menambahkan informasi mengenai program inovatif tersebut akan
mendukung Tujuan SDGs keberapa. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat
memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi
lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.15. Program Pemerintah Kabupaten/Kota untuk mengurangi adanya
ketidakmerataan/ketimpangan ekonomi (GV.11)

Berikan informasi mengenai adanya program/kebijakan Kabupaten/Kota dalam rangka untuk

mengurangi adanya ketidakmerataan/ketimpangan, contoh: kemiskinan, kelaparan, pengangguran, dan

lain-lain.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program sedang dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam tahap revisi program. Program mengurangi

ketimpangan tidak diperlukan lagi

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program/kebijakan pemerintah kabupaten/kota untuk
mengurangi adanya ketidakmerataan/ketimpangan ekonomi (kemiskinan, kelaparan, dan lain-lain) di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program yang dilaksanakan,
lokasi dari program yang dilaksanakanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin
dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari pelaksanaan program
serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan,
Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.16. Program penanganan atau penanggulangan bencana alam (seperti gempa, tsunami dan lain-
lain) di Kabupaten/Kota (GV.12)

Berikan informasi mengenai adanya program/kebijakan Kabupaten/Kota Anda dalam rangka untuk

menangani atau menanggulangi bencana alam seperti gempa, tsunami dan lain-lain.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program sedang dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam tahap revisi program.

Bukti diperlukan
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Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program penanganan atau penanggulangan bencana alam
(seperti gempa, tsunami dan lain-lain) di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi
mengenai program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang
dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan
programnya, hasil dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan
tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan.
Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan
untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.17. Program implementasi cashless dalam kehidupan sehari-hari masyarakat (GV.13)

Berikan informasi mengenai adanya program implementasi cashless dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program sedang dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam tahap revisi program.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program implementasi cashless dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat di kabupaten/kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program
yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa
saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari
pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut
tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.18. Program untuk memfasilitasi agar masyarakat adaptif dengan teknologi terbaru (GV.14)
Berikan informasi mengenai adanya program untuk memfasilitasi agar masyarakat adaptif dengan
teknologi terbaru di Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program sedang dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam tahap revisi program.

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa program untuk memfasilitasi agar masyarakat adaptif
dengan teknologi terbaru di Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai
program yang dilaksanakan, lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan,
target apa saja yang ingin dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil
dari pelaksanaan program serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal

Ul GreenCityMetric 2025
Page 67 of 109



PANDUAN
2025

tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat
melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang
dilampirkan.

6.19. Keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan semua program dan strategi terkait
bidang lingkungan

Berikan informasi mengenai keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan semua program dan

strategi terkait bidang lingkungan seperti: pembangunan lingkungan, pembangunan irigasi di

Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Keputusan hanya ditentukan oleh Pemerintah Daerah

[2] Perwakilan Masyarakat (RT/RW) terlibat dalam memberikan saran dan masukkan yang konstruktif

dalam program dan strategi

[3] Masyarakat tidak aktif terlibat dalam memberikan saran dan masukkan yang konstruktif dalam

program dan strategi

[4] Masyarakat terlibat aktif dalam memberikan saran dan masukkan yang konstruktif dalam program

dan strategi

[5] Masyarakat terlibat aktif dalam memberikan saran dan masukkan yang konstruktif dalam program

dan strategi serta telah diadopsi

Bukti diperlukan

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa peran serta masyarakat dalam pengambilan keputusan
dalam bidang lingkungan. Kabupaten/Kota dapat menjelaskan program atau Keputusan apa saja di
Kabupaten/Kota yang melibatkan masyarakat juga dalam pengambilan keputusannya. Kabupaten/Kota
juga dapat memberikan seberapa pengaruh pandangan atau keterlibatan masyarakat dalam keputusan
yang telah diambil tersebut. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi jenis keputusan yang
dilaksanakan, target apa saja yang ingin dicapai dengan keputusan tersebut, bagaimana pelaksanaan
keputusan, hasil dan dampak dari pelaksanaan keputusan serta evaluasi dari keputusan yang telah
dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan
penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan menambahkan informasi lain yang
berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.20. Program kerjasama BAPPEDA dengan tenaga profesional (Perguruan Tinggi, swasta dll) di bidang
keberlanjutan

Berikan informasi mengenai adanya program kerjasama antara BAPPEDA dengan tenaga profesional di

bidang keberlanjutan di Kabupaten/Kota..

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program sedang dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam tahap revisi program.

Bukti diperlukan
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Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa dokumentasi mengenai program kerjasama yang
dilaksanakan antara BAPPEDA dengan perguruan tinggi, sektor swasta, atau pihak profesional lainnya di
bidang keberlanjutan. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai jenis kerjasama yang
dilakukan, pihak-pihak yang terlibat, tujuan program, serta hasil yang telah dicapai dari kerjasama
tersebut. Jika program tersebut sudah dievaluasi, Kabupaten/Kota juga dapat menjelaskan hasil evaluasi
dan perbaikan yang dilakukan, termasuk perubahan yang diterapkan pada program. Apabila hal tersebut
tidak relevan, Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan
gambar dan menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

6.21. Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua program terkait tata pamong
melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) (GV.13)

Berikan informasi mengenai adanya perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi semua

program terkait tata pamong melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) di

Kabupaten/Kota.

Pilih salah satu jawaban di bawah:

[1] Belum ada

[2] Program sedang dalam tahap perencanaan

[3] Program telah dilaksanakan

[4] Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

[5] Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam tahap revisi program.

Bukti jika ada

Catatan: Bukti yang dilampirkan dapat berupa perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau evaluasi
semua program terkait tata pamong melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) di
Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota dapat memberikan informasi mengenai program yang dilaksanakan,
lokasi dari program yang dilaksanakan, jenis program yang dilaksanakan, target apa saja yang ingin
dicapai dengan program tersebut, bagaimana pelaksanaan programnya, hasil dari pelaksanaan program
serta evaluasi dari program yang telah dilaksanakan tersebut. Apabila hal tersebut tidak relevan,
Kabupaten/Kota dapat memberikan penjelasan. Kabupaten/Kota juga dapat melampirkan gambar dan
menambahkan informasi lain yang berkaitan untuk mendukung bukti yang dilampirkan.

Bukti/Evidence
Tujuan dari bukti adalah untuk mendukung data yang dimasukkan Kabupaten/Kota. Berikut adalah petunjuk
mengenai bukti:
1. Bukti bersifat wajib, kecuali untuk beberapa pertanyaan yang bersifat opsional
Kurangnya bukti dapat mempengaruhi penilaian akhir reviewer.
Contoh bukti dapat diunduh pada halaman kuesioner online
Bukti dapat berupa gambar, grafik, bagan, tabel, data, dan lain-lain.
Sertakan juga penjelasan/deskripsi mengenai bukti yang dilampirkan.

o vk wnN

Batas maksimum bukti sebesar 2 MB (.doc/.docx/.pdf) untuk setiap indikator yang memerlukan bukti.
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vegetasi hutan dan tanaman terhadap total area

No Kategori dan Indikator Nilai Penilaian Bobot
1 Penataan Ruang dan Infrastruktur (SI) 16%
Rencana induk terkait penataan ruang dan
. 100*
infrastruktur
Rencana induk perkotaan sedang dalam tahap 0.05x100*
perencanaan
Rencana induk perkotaan sudah tersedia namun
SI'1 belum diIaksanakF;n 0.25x100
Rencana induk perkotaan sudah mulai dilaksanakan 0.50x100*
Rencana .mduk perkotaar.m sudah dilaksanakan, dan 0.75x100*
sedang dilakukan evaluasi
Rencana |'r1t;luk perkotaan telah dievaluasi dan dalam 1.00x100*
tahap revisi
Persentase ruang terbuka hijau umum terhadap 200
total area
<5% 0.05x100
Sl 2 5-10% 0.25x200
>10-20% 0.50x200
>20-30% 0.75%200
>30% 1.00x200
Persentase area yang merupakan hutan kota 100
terhadap total area
<0.5% 0.05x100
SI3 0.5-3% 0.25x100
>3-5% 0.50x100
>5-10% 0.75x100
>10% 1.00x100
Persentase area yang tertutup vegetasi tanaman 100
terhadap total area
<1% 0.05x100
Sl 4 1-10% 0.25x100
>10-20% 0.50%x100
>20-30% 0.75x100
> 30% 1.00x100
Persentase area yang merupakan jalur hijau
100
terhadap total area
<1% 0.05x100
SI5 1-3% 0.25x100
>3-5% 0.50x100
>5-10% 0.75x100
>10% 1.00x100
SI6 Persentase area yang menjadi resapan air selain 100
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<1% 0.05x100

1-5% 0.25x100

>5-10% 0.50x100

>10-15% 0.75x100

>15% 1.00x100

Total ruang terbuka hijau umum dibagi populasi 150*

<9 m?/orang 0.05x150*
517 9 - 23 m?/orang 0.25x150*

> 23 -37 m?/orang 0.50x150*

>37 - 50 m?/orang 0.75x150*

> 50 m?/orang 1.00x150*

Ketersediaan fasilitas yang dikhususkan untuk

disabilitas (orang berkebutuhan khusus), anak- 100

anak, manula dan/atau ibu hamil dan/atau

menyusui

Fasilitas dalam tahap perencanaan 0.05x100
Si8 Fasilitas dalam tahap pembangunan 0.25x100

Fasilitas telah tersedia dan dapat digunakan 0.50x100

Fasilitas 'telah tersedia dan dapat digunakan serta 0.75x100

mudah diakses masyarakat

Fasilitas tersedia, dapat digunakan dan mudah

diakses masyarakat serta dilakukan perawatan 1.00x100

secara berkala

Ketersediaan fasilitas/sarana kesehatan baik fisik 100

maupun mental

Fasilitas kesehatan belum tersedia 0

Tersedia P3K, ruang kesehatan, dan apotek 0.25x100
519 Tersedia P3K, ruang kesehatan, apotek dan klinik 0.50%x100

Tersedia P3K, ruang kesehatan, apotek, klinik,

) e 0.75x100

puskesmas serta pegawai bersertifikat

Tersedia P3K, ruang kesehatan, apotek, klinik,

puskesmas dan rumah sakit serta pegawai 1.00x100

bersertifikat

Ketersediaan fasilitas keselamatan dan keamanan 100

Belum ada 0

Fasilitas sedang dalam perencanaan 0.25x100

Fasilitas sedang dalam pembangunan 0.50x100
5110 Fasilitas tersedia serta memiliki waktu respon untuk

kecelakaan, kejahatan, kebakaran dan/atau bencana 0.75%100

alam > 10 menit dan berfungsi dengan baik

Fasilitas tersedia serta memiliki waktu respon untuk

kecelakaan, kejahatan, kebakaran dan/atau bencana 1.00x100

alam < 10 menit dan berfungsi dengan baik

Ketersediaan fasilitas sosial-umum sebagai tempat 100

interaksi sosial masyarakat dari segala lapisan
SI11 — -

Fasilitas belum tersedia 0

Fasilitas tersedia namun tidak terawat 0.25x100
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Fasilitas tersedia dan terawat dengan baik 0.50x100
Fasilitas tersedia, terawat dengan baik, serta

memiliki akses yang mudah dijangkau oleh 0.75x100
masyarakat

Fasilitas tersedia, terawat dengan baik, memiliki
akses yang mudah dijangkau serta ramah terhadap

disabilitas, manula, anak-anak, ibu hamil dan 1.00~100

menyusui

Program konservasi: tumbuhan, binatang, sumber

daya genetika untuk makanan dan pertanian dalam 100

fasilitas konservasi jangka menengah atau panjang

termasuk urban farming

Belum ada 0
S112 Program konservasi sedang dalam perencanaan 0.25x100

Program konservasi telah ada dan dilaksanakan 0.50x100

Program konservasi telah dilaksanakan dan sedang 0.75x100

dalam evaluasi

Program konservasi telah dilaksanakan, telah
dilakukan evaluasi dan sedang dalam tahap 1.00x100
peningkatan

Ketersediaan sarana perdagangan yang aman,

sehat dan nyaman 100
Belum ada 0
Sarana  perdagangan sedang dalam tahap 0.25x100
perencanaan
Terdapat sarana perdagangan namun tidak aman, 0.50x100
SI'13 | nyaman dan sehat
Terdapat sarana perdagangan yang aman, nyaman 0.75x100
dan sehat
Terdapat sarana perdagangan yang aman, nyaman,
St‘ehat“serta terawat dengan balk,- serta r.amah 1.00x100
disabilitas, manula, anak-anak dan ibu hamil dan
menyusui
Program untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam bidang penataan ruang dan 50*
infrastruktur
Belum ada 0
Program dalam tahap perencanaan 0.25x50*
S 14 Program telah dilaksanakan namun belum diterima 0.50x50*
masyarakat
Program telah dilaksanakan dan sudah diterima 0.75x50*
masyarakat
Program telah dilaksanakan dan masyarakat
berperan aktif di bidang penataan ruang dan 1.00x50*
infrastruktur
S115 Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau 100*

evaluasi semua program terkait penataan ruang
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dan/atau infrastruktur melalui pemanfaatan
Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK)

sudah mulai dilaksanakan

Belum ada 0
Program sedang dalam tahap perencanaan 0.25x100*
Program telah dilaksanakan 0.50x100*
Program telah dilaksanakan dan dievaluasi 0.75x100*
Program 'Fe'lah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam 1.00x100*
tahap revisi program
Total 1600
2 Energi dan Perubahan Iklim (EC) 19%
Rencana induk terkait energi 100*
Rencana induk terkait energi sedang dalam tahap 0.05x100*
perencanaan
Rencana' induk terkait energi sudah tersedia namun 0.25x100*
belum dilaksanakan
EC1 R.encana induk terkait energi sudah mulai 0.50x100*
dilaksanakan
Rencana IndL.Jk terkait energ.l sudah dilaksanakan, 0.75x100*
dan sedang dilakukan evaluasi
Rencana induk .te'rkalt energi telah dievaluasi dan 1.00x100*
dalam tahap revisi
Ketersediaan peta energi 100
Belum ada 0
Peta energi tersedia namun tidak dapat diakses 0.25x100
secara umum
EC2 | Petaenergitersedia dan dapat diakses oleh umum 0.50x100
Pfata energl.tersed|a, dapat diakses serta sesekali 0.75x100
diperbaharui
Peta energi tersedia, dapat diakses dan diperbaharui 1.00x100
secara berkala
Kebijakan insentif bagi setiap pembangunan baru 100
yang menggunakan energi terbarukan
Belum ada kebijakan 0
Kebijakan dalam tahap perencanaan 0.25x100
EC3 Kebuakz?m sedang Qalam tahap pengembangan dan 0.50x100
evaluasi sebelum diterapkan
Kebijakan tersedia dan terdapat insentif bagi 0.75x100
bangunan baru
Kebijakan terse.dila, tert.iap.at insentif bangunan baru, 1.00x100
dan terdapat disinsentif bila boros
Kebijakan implementasi sumber energi terbarukan 100
Belum ada 0
ECa Kebijakan untuk menggunakan energi terbarukan 0.25x100
sedang dalam tahap perencanaan
Kebijakan untuk menggunakan energi terbarukan 0.50x100
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Energi terbarukan dalam tahap pemeliharaan 0.75x100
Energ! terbarukan dalam tahap peningkatan 1.00x100
kapasitas
Jumlah sumber energi terbarukan 150
Belum ada 0
EC5 1 sumber 0.25x150
2 sumber 0.50x150
3 sumber 0.75x150
>3 sumber 1.00x150
Rasio elektrifikasi (persentase rumah tangga yang
- e . 200
memiliki akses untuk menggunakan energi listrik)
< 85% 0.05x200
EC6 | 85-90% 0.25%200
>90-95% 0.50x200
>95 -98% 0.75x200
>98% 1.00x200
Total penggunaan energi listrik dibagi total populasi
100
(dalam kWh per orang)
> 2500 kWh per orang 0.05x100
EC7 | >1500-2500 kWh per orang 0.25x100
> 1000 - 1500 kWh per orang 0.50x100
500 - 1000 kWh per orang 0.75x100
<500 kWh per orang 1.00x100
Persentase produksi energi terbarukan terhadap 100
total penggunaan energi per tahun
<0.25% 0.05x100
EC8 0.25-0.5% 0.25x100
>0.5-1% 0.50x100
>1-5% 0.75x100
> 5% 1.00x100
Persentase penggunaan energi terbarukan di
bangunan pemerintahan dan fasilitas umum 100
terhadap total penggunaan energi per tahun
<0.25% 0.05x100
EC9 0.25-0.5% 0.25%100
>0.5-1% 0.50x100
>1-5% 0.75x100
>5% 1.00x100
Implementasi elemen green building pada
bangunan pemerintahan yang tercermin dalam
kebijakan pembangunan dan renovasi (seperti 100
pemanfaatan pencahayaan, ventilasi alami, dan
EC 10 | lain-lain)
Belum ada (tidak ada implementasi green building di 0
Kabupaten/Kota)
1 elemen 0.25x100
2 elemen 0.50x100
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3 elemen 0.75x100
>3 elemen 1.00x100
Pelaksanaan pengurangan emisi gas rumah kaca 200
Belum ada (pengurangan diperlukan tapi belum ada 0
tindakan)
Seda.ng dipersiapkan (misalnya sedang dalam tahap 0.25x200
studi kelayakan atau proses pengadaan)
EC11 Eelaksanaan be'rt'ujuan untuk mengurangi satu dari 0.50%200
tiga sumber emisi (scope 1 atau 2 atau 3)
Pelaksanaan bertujuan untuk mengurangi dua dari
tiga sumber emisi (scope 1 dan 2 atau scope 1 dan 3 0.75x200
atau scope 2 dan 3)
PeIaksanaar\ . bertujuan untuk mengurangi ketiga 1.00x200
sumber emisi (scope 1, 2, dan 3)
Total jejak karbon dibagi total populasi (metric tons 200
per orang)
> 4.0 metric tons per orang 0.05x200
EC12 | >3.0-4.0 metric tons per orang 0.25x200
> 2.0 - 3.0 metric tons per orang 0.50%x200
1.0 - 2.0 metric tons per orang 0.75x200
< 1.0 metric ton per orang 1.00x200
Program untuk masyarakat dalam hal mengurangi
- 100
dampak perubahan iklim
Belum ada 0
Program dalam tahap perencanaan 0.25x100
Menyediakan pelatihan, aktivitas dan/atau materi
. . 0.50x100
EC13 edukasi untuk masyarakat di tingkat Kecamatan
Menyediakan pelatihan, aktivitas dan/atau materi
edukasi untuk masyarakat di tingkat Kelurahan dan 0.75x100
Kecamatan
Menyediakan pelatihan, aktivitas dan/atau material
edukasi untuk masyarakat di tingkat RT/RW, 1.00x100
Kelurahan dan Kecamatan
Ketersediaan dari sistem peringatan dini sebagai 100
upaya pemantauan/monitoring bencana alam
Belum tersedia 0
Sistem peringatan dini sedang dalam perencanaan 0.25x100
Sistem peringatan dini telah terpasang dan dapat 0.50x100
EC 14 | memberiperingatan dini >5 menit sebelum bencana '
Sistem peringatan dini telah terpasang dan dapat
. . . . 0.75x100
memberi peringatan dini <5 menit sebelum bencana
Sistem peringatan dini telah terpasang, dapat
memberi peringatan dini < 5 menit sebelum 1.00x100
bencana, dan ada perawatan
Program untuk meningkatkan kesadaran
EC15 | masyarakat dalam bidang energi dan perubahan 50*

iklim
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Belum ada 0
Program dalam tahap perencanaan 0.25x50*
Program telah dilaksanakan namun belum diterima 0.50x50*
masyarakat
Program telah dilaksanakan dan sudah diterima 0.75x50*
masyarakat
Program telah dilaksanakan dan masyarakat
berperan aktif dalam bidang energi dan perubahan 1.00x50*
iklim
Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau
evaluasi semua program terkait energi dan
o . . 100*
perubahan iklim melalui pemanfaatan Teknologi,
Informasi dan Komunikasi (TIK)
Belum ada 0
EC16 Program sedang dalam tahap perencanaan 0.25x100*
Program telah dilaksanakan 0.50x100*
Program telah dilaksanakan dan dievaluasi 0.75x100*
Program 'Fe'lah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam 1.00x100*
tahap revisi program
Total 1900
3 Tata Kelola Sampah dan Limbah (WS) 19%
Rencana induk terkait pengelolaan sampah dan
. 100*
limbah
Bencana induk terkait pengelolaan sampah dan 0.05x100*
limbah sedang dalam tahap perencanaan
Rencana induk terkait pengelolaan sampah dan 0.25x100*
limbah sudah tersedia namun belum dilaksanakan '
Ws1 3encana induk te'rkélt pengelolaan sampah dan 0.50x100*
limbah sudah mulai dilaksanakan
Rencana induk terkait pengelolaan sampah dan
limbah sudah dilaksanakan, dan sedang dilakukan 0.75x%100*
evaluasi
3encana |ndu.k terka!t pengelolaan samp.a.h dan 1.00x100*
limbah telah dievaluasi dan dalam tahap revisi
Kebijakan tahapan 3R sampah 100
Kebijakan sedang dalam tahap perencanaan 0.05x100
Kebijakan sudah tersedia namun belum dilaksanakan 0.25x100
Kebijakan sudah tersedia dan mulai dilaksanakan 0.50x100
WS 2 Kfabuakan sudah' tersedia, dilaksanakan, dan 0.75x100
dilakukan evaluasi
Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dilakukan
evaluasi, dan sedang dalam tahap revisi dan 1.00x100
peningkatan
Persentase sampah yang telah menjalani tahap 3R 200
WS 3 | Sebagian (1 - 5% total sampah) 0.05x200
Sebagian (> 5 - 30% total sampah) 0.25%x200
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Sebagian (> 30 - 60% total sampah) 0.50%x200
Sebagian (> 60 - 80% total sampah) 0.75%x200
Seluruhnya (> 80% total sampah) 1.00x200
Kebijakan pengolahan limbah organik dan limbah
100
makanan (food waste)
Kebijakan sedang dalam tahap perencanaan 0.05x100
Kebijakan sudah tersedia namun belum dilaksanakan 0.25x100
WS 4 Kebijakan sudah tersedia dan mulai dilaksanakan 0.50x100
Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dan
. . 0.75x100
dilakukan evaluasi
Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dilakukan
evaluasi, dan sedang dalam tahap revisi dan 1.00x100
peningkatan
Pengolahan limbah organik dan limbah makanan
200
(food waste)
Sebagian (1 - 20% ditangani) 0.05x200
WS 5 | Sebagian (> 20 - 40% ditangani) 0.25%200
Sebagian (> 40 - 60% ditangani) 0.50%x200
Sebagian (> 60 - 80% ditangani) 0.75%200
Seluruhnya (> 80% ditangani) 1.00x200
Kebijakan pengolahan limbah anorganik 100
Kebijakan sedang dalam tahap perencanaan 0.05x100
Kebijakan sudah tersedia namun belum dilaksanakan 0.25x100
Kebijakan sudah tersedia dan mulai dilaksanakan 0.50x100
WS 6 - ; -
Kfebuakan sudah‘ tersedia, dilaksanakan, dan 0.75x100
dilakukan evaluasi
Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dilakukan
evaluasi, dan sedang dalam tahap revisi dan 1.00x100
peningkatan
Pengolahan limbah anorganik 150
Sebagian (1 - 20% ditangani) 0.05x150*
WS 7 Sebagian (> 20 - 40% ditangani) 0.25x150*
Sebagian (> 40 - 60% ditangani) 0.50x150*
Sebagian (> 60 - 80% ditangani) 0.75%150*
Seluruhnya (> 80% ditangani) 1.00x150*
Kebijakan penanganan limbah beracun dan limbah
. 100
elektronik (e-waste)
Kebijakan sedang dalam tahap perencanaan 0.05x100
Kebijakan sudah tersedia namun belum dilaksanakan 0.25x100
Kebijakan sudah tersedia dan mulai dilaksanakan 0.50x100
WS 8 - . .
Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dan
. . 0.75x100
dilakukan evaluasi
Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dilakukan
evaluasi, dan sedang dalam tahap revisi dan 1.00x100
peningkatan
WS 9 Penanganan limbah beracun dan limbah elektronik 100

(e-waste)
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Sebagian (1 - 20% ditangani) 0.05x100
Sebagian (> 20 - 40% ditangani) 0.25x100
Sebagian (> 40 - 60% ditangani) 0.50x100
Sebagian (> 60 - 80% ditangani) 0.75x100
Seluruhnya (> 80% ditangani) 1.00x100
Kebijakan penanganan limbah cair 100
Kebijakan sedang dalam tahap perencanaan 0.05x100
Kebijakan sudah tersedia namun belum dilaksanakan 0.25x100
Kebijakan sudah tersedia dan mulai dilaksanakan 0.50x100
WS 10 Kfebuakan sudah tersedia, dilaksanakan, dan 0.75x100
dilakukan evaluasi
Kebijakan sudah tersedia, dilaksanakan, dilakukan
evaluasi, dan sedang dalam tahap revisi dan 1.00x100
peningkatan
Penanganan limbah cair di masyarakat 200
Secara individu (konvensional) dan sebagian (1 - 0.05x200
20%)
Zgg/j)ra individu (konvensional) dan sebagian (> 20 - 0.25x200
wsil Secara individu (konvensional) dan sebagian (> 40 -
0.50x200
60%)
Secara individu (konvensional) dan sebagian (>60 - 0.75x200
80%)
Secara komunal 1.00x200
Penanganan limbah kertas dan plastik 100
Sebagian (1 - 20% ditangani) 0.05x100
WS 12 Sebagian (> 20 - 40% ditangani) 0.25x100
Sebagian (> 40 - 60% ditangani) 0.50x100
Sebagian (> 60 - 80% ditangani) 0.75x100
Seluruhnya (> 80% ditangani) 1.00x100
Kebijakan dan ketersediaan infrastruktur tempat 100
pengolahan sampah terpadu
Belum ada kebijakan dan infrastruktur tidak tersedia 0
Kebljalfan sudah ada namun infrastruktur belum 0.25x100
tersedia
Kebijakan tersedia, infrastruktur tersedia serta
WS 13 | mampu mengolah 1 - 10% sampah di 0.50x100
Kabupaten/Kota
Kebijakan tersedia, infrastruktur tersedia serta
mampu mengolah > 10 - 25% sampah di 0.75x100
Kabupaten/Kota
Kebijakan tersedia, infrastruktur tersedia serta 1.00x100
mampu mengolah > 25% sampah di Kabupaten/Kota )
Program untuk mengonversi sampah/limbah
menjadi produk seperti energi atau benda lain yang 100
WS 14 o
bernilai
Program belum tersedia 0
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Program telah tersedia, dan sebanyak 1 - 10%

sampah/limbah telah dikonversi menjadi produk 0.25x100
Program telah tersedia, dan sebanyak > 10 - 25%
. . . o 0.50x100
sampah/limbah telah dikonversi menjadi produk
Program telah tersedia, dan sebanyak > 25 - 50%
. . . - 0.75x100
sampah/limbah telah dikonversi menjadi produk
Program telah tersedia, dan sebanyak > 50% 1.00x100
sampah/limbah telah dikonversi menjadi produk )
Program untuk  meningkatkan kesadaran 50*
masyarakat terkait penanganan limbah
Belum ada 0
Program dalam tahap perencanaan 0.25x50*
WS 15 Program telah dilaksanakan namun belum diterima 0.50x50*
masyarakat
Program telah dilaksanakan dan sudah diterima 0.75x50*
masyarakat
Program telah dilaksanakan dan masyarakat
. . 1.00x50*
berperan aktif dalam penanganan limbah
Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau
evaluasi semua program terkait tata kelola sampah
. . . 100*
dan/atau limbah melalui pemanfaatan Teknologi,
Informasi dan Komunikasi (TIK)
Belum ada 0
WS 16 "
Program sedang dalam tahap perencanaan 0.25x100
Program telah dilaksanakan 0.50x100*
Program telah dilaksanakan dan dievaluasi 0.75x100*
Program 'Feilah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam 1.00x100*
tahap revisi program
Total 1900
4 Tata Kelola Air (WR) 15%
Rencana induk terkait tata kelola air 100*
Rencana induk terkait tata kelola air sedang dalam 0.05x100*
tahap perencanaan
Rencana induk t'erka|t tata kelola air sudah tersedia 0.25x100*
namun belum dilaksanakan
WR 1 - - - -
Rfancana induk terkait tata kelola air sudah mulai 0.50x100*
dilaksanakan
R induk kai kelol i h
fencana induk terkait ’Fata elola alr' suda 0.75x100*
dilaksanakan, dan sedang dilakukan evaluasi
Rencana induk terkal't .tata kelola air telah dievaluasi 1.00x100*
dan dalam tahap revisi
Pelaksanaan konservasi air buatan 200
WR 2 | Belum ada (Konservasi air diperlukan, tapi belum ada 0

tindakan)
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Sedang dipersiapkan (misalnya sedang studi

kelayakan atau proses pengadaan)

kelayakan atau proses pengadaan) 0.25x200
1 - 25.%. baru c!lterapkan . (misalnya pengukuran 0.50x200
potensi air yang dikonservasi)
> 25 - 50% air dilestarikan 0.75%x200
> 50% air dilestarikan 1.00x200
Pelaksanaan pemanfaatan air daur ulang 200
Belum ada (Daur ulang air diperlukan, tapi belum ada 0
tindakan)
Sedang dipersiapkan (misalnya sedang studi 0.25x200
WR 3 | kelayakan atau proses pengadaan)
1 - 25.%. baru d.lterapkan (misalnya pengukuran 0.50x200
potensi air yang didaur ulang)
> 25 - 50% air didaur ulang 0.75%200
>50% air didaur ulang 1.00x200
Penggunaan peralatan hemat air pada bangunan 200
pemerintahan
Belum ada (Peralatan hemat air diperlukan, tapi 0
belum ada tindakan)
WR 4 | Sedang dipersiapkan (misalnya sedang studi 0.25x200
kelayakan atau proses pengadaan)
1 - 25% peralatan hemat air sudah terpasang 0.50x200
> 25 - 50% peralatan hemat air sudah terpasang 0.75%x200
> 50% peralatan hemat air sudah terpasang 1.00x200
Persentase penggunaan air olahan terhadap total 150*
penggunaan air keseluruhan
Belum ada 0
WR5 | 1-25% dariair olahan 0.25x150*
> 25 - 50% dari air olahan 0.50x150*
> 50 - 75% dari air olahan 0.75x150*
> 75% dari air olahan 1.00x150*
Kebijakan dan program zero run-off yang ada dan 100
diterapkan
Kebijakan dan program belum tersedia 0
Kebijakan telah tersedia namun program belum 0.25x100
WRE terlaksana
Kebijakan tersedia dan program sudah terlaksana 1 -
0.50x100
25%
Kebijakan tersedia dan program terlaksana > 25 - 0.75x100
50%
Kebijakan tersedia dan program terlaksana > 50% 1.00x100
Program Pemerintah untuk memberdayakan
masyarakat dalam pengelolaan/penyediaan air 100
bersih
WR7 Belum ada 0
Program sedang dipersiapkan (misalnya sedang studi 0.25x100
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Program dalam tahap pelaksanaan 0.50x100
Program sudah dilaksanakan dan dalam tahap 0.75x100
evaluasi
Program sudah dllaksa'ntakan dan dievaluasi, dan 1.00x100
sedang dalam tahap revisi
Program mengantisipasi bencana banjir 100
Belum ada 0
WR S Program sedang dipersiapkan 0.25x100
1% - 25% program terlaksana 0.50x100
> 25% - 50% program terlaksana 0.75x100
> 50% program terlaksana 1.00x100
Program pemanenan air hujan 100
Belum ada 0
WR 9 Program sedang dipersiapkan 0.25x100
1% - 25% program terlaksana 0.50x100
> 25% - 50% program terlaksana 0.75x100
>50% program terlaksana 1.00x100
Program untuk menjaga dan/atau meningkatkan
. . . 100
kualitas air bersih
Belum ada 0
WR 10 | Program sedang dipersiapkan 0.25x100
1% - 25% program terlaksana 0.50x100
> 25% - 50% program terlaksana 0.75x100
> 50% program terlaksana 1.00x100
Program untuk  meningkatkan kesadaran
. . 50*
masyarakat dalam bidang tata kelola air
Belum ada 0
Program dalam tahap perencanaan 0.25x50*
wr1y | Program telah dilaksanakan namun belum diterima 0.50x50*
masyarakat
Program telah dilaksanakan dan sudah diterima 0.75x50*
masyarakat
Program telah dilaksanakan dan masyarakat "
. . . 1.00x50
berperan aktif dalam bidang tata kelola air
Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau
evaluasi semua program terkait tata kelola air
. . . 100*
melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (TIK)
Belum ada 0
WR 12
Program sedang dalam tahap perencanaan 0.25x100*
Program telah dilaksanakan 0.50x100*
Program telah dilaksanakan dan dievaluasi 0.75x100*
Program Fe.lah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam 1.00x100*
tahap revisi program
Total 1500
5 Akses dan Mobilitas (TR) 16%
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Rencana induk terkait akses, mobilitas dan

. 100*
transportasi
Rencana |.nduk terkait akses, mobilitas dan 0.05x100*
transportasi sedang dalam tahap perencanaan
Rencana induk terkait akses, mobilitas dan
transportasi sudah tersedia namun belum 0.25x100*
dilaksanakan
TR1 - - -
Rencana induk terkait akses, mobilitas dan
. . 0.50x100*
transportasi sudah mulai dilaksanakan
Rencana induk terkait akses, mobilitas dan
transportasi sudah dilaksanakan, dan sedang 0.75x100*
dilakukan evaluasi
Rencana |‘nduk t.erkalt 'akses, mobilitas d.a.n 1.00x100*
transportasi telah dievaluasi dan dalam tahap revisi
Rasio jumlah kendaraan pribadi (mobil dan sepeda 200
motor) beremisi dengan total populasi
>1.5 0.05x200*
TR 2 >1-1.5 0.25x200
>06-1 0.50%200
0.4-0.6 0.75%200
<04 1.00x200
Layanan transportasi umum 200
Layanan transportasi umum memungkinkan namun
. . 0
tidak tersedia di Kabupaten/Kota
Layanan transport§5| umum tersedia namun tidak 0.25x200
terawat dengan baik
Layanan transporta5| umum tersedia dan terawat 0.50%200
dengan baik
TR3 Layanan transportasi umum tersedia, terawat 0 200
dengan baik serta mudah dijangkau oleh umum 75
Layanan transportasi umum tersedia, terawat
dengan baik, mudah dijangkau oleh umum serta
ramah t'erhadap pengguna dlsabl|lt?-:15, manula, anak- 1.00x200
anak, ibu hamil dan menyusui atau layanan
transportasi tidak memungkinkan untuk diterapkan
di Kabupaten/Kota
Persentase populasi yang melaksanakan
aktivitas/kegiatan (bekerja, sekolah, dan lain-lain) 100
menggunakan transportasi umum, berjalan kaki,
kendaraan pribadi bebas emisi, dan lain-lain
TR4 | <10% 0.05x100
10-20% 0.25x%100
>20-35% 0.50%x100
>35-50% 0.75x%100
>50% 1.00x100
RS Persentase area parkir terhadap total area 200
>10% 0.05x200
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masyarakat

>5-10% 0.25%200
>3-5% 0.50%x200
1-3% 0.75%200
<1% 1.00x200
Pembatasan dan/atau pengurangan area parkir
. 200
selama 3 tahun terakhir
Belum ada 0
Sedang dipersiapkan (misalnya sedang dalam taha
TRE | studi kgela;)akan gtau proses gengadaai) i 0.25x200
Pengurangan area parkir kurang dari 10% 0.50x200
Pengurangan area parkir sebesar 10 - 30% 0.75%x200
Pengurangan area parkir lebih dari 30% 1.00x200
Jumlah inisiatif untuk mengurangi kendaraan
pribadi beremisi (car sharing, charging high parking 200
fees, dll)
Belum ada inisiatif 0
TR7 1 inisiatif 0.25%x200
2 inisiatif 0.50%200
3 inisiatif 0.75x200
> 3 inisiatiif atau inisiatif tidak lagi diperlukan 1.00x200
Dukungan terhadap jalur pejalan kaki dan 150*
pengguna sepeda
Belum ada 0
Jalur pejalan kaki dan pengguna sepeda tersedia 0.25x150*
Jalur peJalén kaki dan pengguna sepeda tersedia dan 0.50x150*
TRS memenuhi aspek keselamatan
Jalur pejalan kaki dan pengguna sepeda tersedia dan
. 0.75x150*
memenuhi aspek keselamatan dan kenyamanan
Jalur pejalan kaki dan pengguna sepeda tersedia,
memenuhi aspek keselamatan dan kenyamanan
. . . 1.00x150*
serta pada beberapa bagian dilengkapi fitur ramah
disabilitas
Persentase populasi yang memiliki akses (< 500
. 100
Meter) terhadap transportasi umum
<25% 0.05x100
TR9 | 25-35% 0.25%100
>35-50% 0.50x100
>50-60% 0.75%100
> 60% 1.00x100
Program untuk  meningkatkan kesadaran 50*
masyarakat dalam bidang akses dan mobilitas
TR 10 Belum ada 0
Program dalam tahap perencanaan 0.25x50*
Program telah dilaksanakan namun belum diterima 0.50x50*
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Program telah dilaksanakan dan sudah diterima

0.75x50*
masyarakat
Program telah dilaksanakan dan masyarakat 1.00x50*
berperan aktif dalam bidang akses dan mobilitas ’
Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau
evaluasi semua program terkait akses dan/atau
o1 . . 100*
mobilitas melalui pemanfaatan Teknologi,
Informasi dan Komunikasi (TIK)
Belum ada 0
TR11 Program sedang dalam tahap perencanaan 0.25x100*
Program telah dilaksanakan 0.50x100*
Program telah dilaksanakan dan dievaluasi 0.75x100*
Program 1.:e.Iah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam 1.00x100*
tahap revisi program
Total 1600
6 Tatapamong atau Governance (GV) 15%
Persentase anggaran Pemerintah Kabupaten/Kota
yang digunakan untuk upaya mendukung program 150*
berkelanjutan
< 1% 0.05x150*
Gv1 1-5% 0.25x150*
>5-10% 0.50x150*
>10-15% 0.75x150*
>15% 1.00x150*
Ketersediaan laman web mengenai upaya
. . 100
mendukung program lingkungan berkelanjutan
Laman web belum tersedia 0
Laman web dalam proses pembuatan 0.25x100
GV 2 | Laman web tersedia dan dapat diakses 0.50x100
Lz?uman web' tersedia, dapat diakses dan sesekali 0.75x100
diperbaharui
L:?\man Web' tersedia, dapat diakses dan selalu 1.00x100
diperbaharui
Ketersediaan laporan Informasi Kinerja
Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (IKPLHD) 100*
Kabupaten/Kota
Belum tersedia 0
Laporan IKPLHD dalam persiapan 0.25x100*
GV 3 | Laporan IKPLHD tersedia namun tidak dapat diakses 0.50x100*
secara umum
Laporan IK.PI._HD t(?rsedia, d.an dapat diakses secara 0.75x100*
umum tapi tidak dimuat setiap tahun
Laporan IKPLHD tersedia, dapat diakses dan dimuat 1.00x100*

setiap tahun
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Jumlah acara/kegiatan yang diadakan oleh

Kabupaten/Kota yang berkaitan dengan 100*
keberlanjutan lingkungan
0 0
GV 4 1-4 0.25x100*
5-10 0.50x100*
11-20 0.75x100*
>20 1.00x100*
Jumlah publikasi, penelitian, laporan proyek
tentang lingkungan dan keberlanjutan dalam 1 100
tahun terakhir
<10 0.05x100
GV'> 10-30 0.25x100
>30-50 0.50x100
>50-100 0.75x100
>100 1.00x100
Jumlah kegiatan seni dan olahraga (contoh festival
seni, pagelaran budaya) termasuk aktivitas virtual 100
(jika ada)
Belum ada 0
GV6 -
1 kegiatan per semester 0.25x100
2 kegiatan per semester 0.50x100
3 kegiatan per semester 0.75x100
> 3 kegiatan per semester 1.00x100
Jumlah  startup yang Dberkaitan dengan
. . . 100
keberlanjutan lingkungan (green jobs)
Belum ada 0
GV7 | 1-3startup 0.25x100
4 -7 startup 0.50x100
8 - 10 startup 0.75x100
> 10 startup 1.00x100
Program edukasi terkait keberlanjutan untuk anak-
100
anak sekolah dan masyarakat
Belum ada 0
GV 8 | 1program 0.25x100
2 program 0.50x100
3 program 0.75x100
> 3 program 1.00x100
Jumlah kegiatan komunitas masyarakat di bidang
lingkungan/keberlanjutan (Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), Lembaga Pemberdayaan 100
Masyarakat (LPM), Kelompok Swadaya Masyarakat
GV9 | (KSM), dll) yang mendorong upaya berkelanjutan
selama 1 tahun
Belum ada 0
<5 kegiatan 0.25x100
6 - 10 kegiatan 0.50x100
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11 - 25 kegiatan 0.75x100
> 25 kegiatan 1.00x100
Jumlah program inovatif Pemerintah dalam upaya
keberlanjutan untuk mewujudkan kota hijau dan 100
berkelanjutan
Belum ada 0

Gv10 1 program 0.25x100
2 program 0.50x100
3 program 0.75x100
> 3 program 1.00x100
Program Pemerintah Kabupaten/Kota untuk
mengurangi adanya ketidakmerataan/ 100
ketimpangan ekonomi
Belum ada 0

GV 11 Program sedang dalam tahap perencanaan 0.25x100
Program telah dilaksanakan 0.50x100
Program telah dilaksanakan dan dievaluasi 0.75x100
Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta ada
tahap revisi program. Program mengurangi 1.00x100
ketimpangan tidak diperlukan lagi
Program penanganan atau penanggulangan
bencana alam (seperti gempa, tsunami dan lain- 100
lain)
Belum ada 0

GV 12 | program sedang dalam tahap perencanaan 0.25x100
Program telah dilaksanakan 0.50x100
Program telah dilaksanakan dan dievaluasi 0.75x100
Program .te.:lah dilaksanakan, dievaluasi, serta ada 1.00x100
tahap revisi program.
Program implementasi cashless dalam kehidupan 50
sehari-hari masyarakat
Belum ada 0

GV 13 Program sedang dalam tahap perencanaan 0.25x50*
Program telah dilaksanakan 0.50x50*
Program telah dilaksanakan dan dievaluasi 0.75x50*
Program 'fe.lah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam 1.00x50*
tahap revisi program
Program untuk memfasilitasi agar masyarakat

. . 50*

adaptif dengan teknologi terbaru
Belum ada 0

GV 14 Program sedang dalam tahap perencanaan 0.25x50*
Program telah dilaksanakan 0.50x50*
Program telah dilaksanakan dan dievaluasi 0.75x50*
Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam 1.00x50*

tahap revisi program
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GV 15

Keterlibatan masyarakat, dalam pengambilan
keputusan semua program dan strategi terkait
bidang lingkungan

50*

Keputusan hanya ditentukan oleh Pemerintah
Daerah

Perwakilan Masyarakat (RT/RW) terlibat dalam
memberikan saran dan masukkan yang konstruktif
dalam program dan strategi

0.25x50*

Masyarakat tidak aktif terlibat dalam memberikan
saran dan masukkan yang konstruktif dalam program
dan strategi

0.50x50*

Masyarakat terlibat aktif dalam memberikan saran
dan masukkan yang konstruktif dalam program dan
strategi

0.75x50*

Masyarakat terlibat aktif dalam memberikan saran
dan masukkan yang konstruktif dalam program dan
strategi serta telah diadopsi

1.00x50*

GV 16

Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan/atau
evaluasi semua program terkait tata pamong
melalui pemanfaatan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (TIK)

100*

Belum ada

0

Program sedang dalam tahap perencanaan

0.25x100*

Program telah dilaksanakan

0.50x100*

Program telah dilaksanakan dan dievaluasi

0.75x100*

Program telah dilaksanakan, dievaluasi, serta dalam
tahap revisi program

1.00x100*

Total

1500

TOTAL

10000

Catatan:

1) warna hijau muda menujukkan indikator baru dan/atau penyesuaian pilihan jawaban
pada Ul GreenCityMetric di tahun 2025
2) tanda bintang (*) menunjukkan penilaian baru yang pada Ul GreenCityMetric 2025
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Lampiran 2

Contoh Perhitungan Jejak Karbon
Perhitungan jejak karbon bisa dilakukan berdasarkan tahap perhitungan vyang tersedia di
www.carbonfootprint.com.

e Penggunaan Listrik per Tahun
Emisi CO2 dari listirk
= (penggunaan listrik per tahun dalam MWh) x 0.84
=(1633.286 MWh) x 0.84
=1371.96 metric ton
Catatan:
0.84 adalah koefisien untuk mengubah kWh menjadi metric ton (source: www.carbonfootprint.com)

e Transportasi Per Tahun (Bus)
(shuttle dalam Kabupaten/Kota*total perjalanan shuttle dalam sehari*perkiraan jarak kendaraan di
Kabupaten/Kota (dalam kilometer) * 365/100) * 0.01
=((15x150x 5x 365)/100)) x 0.01
=410.625 metric ton
Catatan :
365 adalah jumlah hari dalam setahun
0.01 adalah koefisien untuk menghitung emisi bus dalam metric ton setiap 100km (source:
www.carbonfootprint.com)

e Transportasi Per Tahun (Mobil)
(jumlah mobil di Kabupaten/Kota*2* perkiraan jarak kendaraan di Kabupaten/Kota (dalam kilometer) *
365/100) * 0.02
=((2000 x 2 x 5 x 365)/100)) x 0.02
= 1460 metric ton
Catatan :
365 adalah jumlah hari dalam setahun
0.02 adalah koefisien untuk menghitung emisi mobil dalam metric ton setiap 100 km (source:
www.carbonfootprint.com)

e Transportasi Per Tahun (Sepeda Motor)
(jumlah motor di Kabupaten/Kota*2 * perkiraan jarak kendaraan di Kabupaten/Kota (dalam kilometer)
*365/100)* 0.01
=((4000 x 2 x 5 x 365)/100)) x 0.01
= 1460 metric ton
Catatan :
365 adalah jumlah hari dalam setahun
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0.01 adalah koefisien untuk menghitung emisi motor dalam metric ton setiap 100 km (source:
www.carbonfootprint.com)

o Total Emisi per Tahun
Total emisi dari listrik + Tranportasi (bus, mobil, motor)
=1371.96 + (270 + 960 + 960)
=3561.96 Metric ton
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Ul Rietric

Ul GreenCityMetric, yang pertama kali diluncurkan pada tahun 2022,
merupakan pemeringkatan bagi Kabupaten/Kota di Indonesia yang berfokus
pada keberlanjutan. Pemeringkatan ini terdiri atas enam kategori penilaian
berdasarkan komitmen, inisiatif dan pencapaian di bidang keberlanjutan.
Melalui pemeringkatan ini, Kabupaten/Kota di Indonesia diharapkan dapat
bertransformasi menjadi Kabupaten/Kota yang berkelanjutan.

JIITT ?r“/

5 :::
nfiNNEREEE .- —
NMIIIEEE EEEE 5 qgaEsE ==
ST L L L LLLE - -

EEhl 'y wm mEEE O SiesEm 3
-. '5! B 3 g © _mm
= .. \HD N s @R i o=
N T ¢ -
O g E - =
S NI o
L= i e
=
o of

[
S



